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TRANSLITERASI  DAN  SINGKATAN 
1. Konsonan 
ب 
= b  
س 
= s 
ك 
= k 
ت = t  ش = sy ل = l 
ث = s\  ص = s} م = m 
ج = j  ض = d} ى = n 
ح = h}  ط = t} و = w 
خ = kh  ظ = z} ـه = h 
د = d  ع = ‘a ً = y 
ذ = z\  غ = g    
ر = r  ف = f    
ز = z  ق = q    
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
  x 
 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـَْ ـَك : kaifa 
 َْوـَهَََل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
َاـهَََت  : ma>ta 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a َا 
 
kasrah 
 
i i ِا 
 d}ammah 
 
u u ُا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ahَ dan ya 
 
ai a dan i ََْيـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 fath}ahَ 
dan alif 
atau ya 
 
َ ...َاََ ...َ|َى  
 
kasrah dan 
ya 
 
ِ ى  
 d}ammah 
dan wau 
 
ُ و  
 
Huruf dan  
Tanda 
 a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 i dan garis di 
atas 
 u dan garis di 
atas 
 
  xi 
Contoh: 
يـَهَر : rama> 
 ََلـَْ ِـق : qi>la 
َُْوـوَـٍََُت  : yamu>tu 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةـَضِوَر ُ لأاَََفْطَِلا  : raud}ah al-at}fa>l 
ةـَنـِيِدـَمـْلَا ُ ةَلــِضاَـ فـْلَا ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــَمـْكـِحْـ لَا ُ  : al-h}ikmah 
 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََاٌَـّـبَر : rabbana> 
ََاٌــَْ َـّجَـً : najjai>na> 
ّقـَحـْـ لَا ُ  : al-h}aqq 
  xii 
ّجـَحـْـ لَا ُ  : al-h}ajj 
ََنِـّـُعً : nu‚ima 
 َُودـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(َّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
 َيـِلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َيِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
ُسـِمَـ ّشلَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةـَـ لَزـْـ لَّزلَا ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ْـ لَاةَفـسْلـَفـ ُ  : al-falsafah 
َُدَلاِـــبْــَلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
  xiii 
Contohnya: 
ََىْوُرـُهَأـت : ta’muru>na 
َُءَْوّـٌْــَلا : al-nau’ 
 َء ٌْ ـَش : syai’un 
أَِرـِمََُُت  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an  (dari al-qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َُْيـٍِدََِالل      di>nulla>h َِاِبََِالل      billa>h   
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
  xiv 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهـَْنٌََْ ِفََِةَوْـــحَرََِالل     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz}i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
  xv 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contohnya: 
 
 
 
 
 
1. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
r.a. =  rad}iyalla>hu 'anhu/'anhum 
H =  Hijrah 
SH =  Sebelum Hijrah 
M =  Masehi 
SM =  Sebelum Masehi 
w.  =  Wafat tahun 
l. =  Lahir tahun 
QS …/…: 4 =  QS al-Baqarah/2: 4 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> 
al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad 
Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: 
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
 xvi 
 
ABSTRAK 
Nama : Nurjannah 
NIM : 10300115059 
Judul : Dualisme Wanita Karier dan Rumah Tangga dalam Hukum Islam 
(Studi Kasus di Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone) 
 Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana dualisme wanita karier 
dan rumah tangga dalam hukum Islam di Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone? 
Pokok masalah tersebut selanjutnya diuraikan kedalam beberapa submasalah atau 
pertanyaan penelitian yaitu: 1) Bagaimana persepsi masyarakat di Kecamatan 
Ajangale Kabupaten Bone tentang wanita karier?, 2) Mengapa wanita di Kecamatan 
Ajangale Kabupaten Bone berkarier? 3) Bagaimana pandangan hukum Islam 
mengenai wanita karier? 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan sosiologis dan normatif. Peneliti menggunakan dua sumber data yaitu 
data primer dan data sekunder. Dalam metode pengumpulan data peneliti melakukan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Prosedur pelaksanaan penelitian yaitu 
tahap persiapan, tahap operasioanl, dan tahap penyelesaian. Analisis data dengan 
langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Adanya Persepsi masyarakat yang 
tidak setuju mengenai wanita  yang beraktivitas  di luar rumah dikarenakan pada 
dasarnya suami yang berkewajiban mencari nafkah dan memenuhi kebutuhan rumah 
tangga sesuai dengan QS. ath-Thalaq/65: 7. Dan  adanya kekhwatiran bahwa dengan 
wanita bekerja akan memberikan dampak yang kurang baik terhadap keluarga. 
Selain itu terdapat juga masyarakat yang setuju wanita bekerja di luar rumah 
dikarenakan wanita dan laki-laki memiliki hak dan kebebasan yang sama untuk 
berpartispasi dalam ruang publik dan juga adanya pekerjaan yang membutuhkan 
tenaga wanita serta wanita memiliki kompetensi yang dapat disalurkan dengan 
bekerja, 2) Alasan-alasan wanita bekerja yaitu untuk mengamalkan ilmu dan juga 
untuk menambah penghasilan guna kepentingan pendidikan yang baik terhadap 
anak. Selain itu untuk memenuhi kebutuhan diri serta membantu suami dalam hal 
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga.  3) Wanita karier dalam perspektif Islam 
dilihat dari aspek persamaan laki-laki dan perempuan bahwa dalam penciptaan laki-
laki dan perempuan sama-sama memiliki kedudukan yang sama sebagai hamba, 
memiliki kapasitas yang sama untuk mejadi khalifah dimuka bumi sama-sama 
mendapatkan perjanjian primordial. Secara umum dalam pandangan Islam wanita 
mendapat kebebasan untuk bekerja, tidak meninggalkan tanggung jawab dan ibu dari 
anak anaknya serta dapat menjaga kodratnya juga agamanya.  
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Implikasi dari penelitian ini adalah 1) diharapkan lingkungan masyarakat 
tidak ada diskrminasi antara wanita yang beraktivitas diluar rumah maupun yang 
hanya menetap dirumah. 2) Istri yang berkarier karena adanya faktor ekonomi harus 
didukung sepenuhnya sehingga dapat terciptanya keadilan antara laki-laki dan 
perempuan. 3) Meluangkan waktu dengan keluarga merupakan solusi terbaik untuk 
mencegah timbulnya konflik dalam rumah tangga. 4) Pemerintah harus memberikan 
peluang yang sama antara laki-laki dan wanita dalam bidang pekerjaan apapaun 
tanpa melihat dari perbedaan jenis kelamin. 
Kata Kunci : Wanita Karier, Rumah Tangga, Hukum Islam 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Persamaan antar manusia merupakan salah satu prinsip pokok ajaran Islam. 
Baik pria maupun wanita, bangsa, suku dan keturunan. Perbedaan diantara mereka 
dihadapan Allah swt., hanyalah nilai pengabdian dan ketakwaannya.
1
 Salah satu 
bukti bahwa Islam sangat menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan dan persamaan hak 
dalam menegakkan kedudukan wanita adalah dengan diutusnya nabi Muhammad 
saw., dengan membawa tiga prinsip dasar yaitu keadilan (al-adalah), persamaan (al-
musawa), dan musyawarah (al-syura’).2 
Menurut Prof. Musda Mulia “Islam hadir demi membela kelompok tertindas 
(al-mustadh’afin), baik secara kultural maupun struktural. Pada Masa Rasulullah 
saw., yang menjadi kelompok tersebut adalah kaum Perempuan, tidak heran jika misi 
Rasulullah saw., adalah upaya pembelaan dan pemberdayaan bagi perempuan”. 
Dalam Islam, kehidupan suami istri merupakan hubungan kerja sama kedua belah 
pihak untuk mewujudkan kehidupan yang mawaddah wa rahmah (Penuh cinta dan 
kasih sayang) dan Sakinah (ketenangan)
3
. 
Allah swt., menciptakan seorang suami adalah pemimpin di dalam rumah 
bagi istri dan anak-anaknya dengan pertimbangan, karena dia telah diberi keutamaan 
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oleh Allah swt., dan karena suami merupakan pemberi nafkah. Firman Allah swt., 
dalam QS an-Nisa/4: 34. 
                   
           
Terjemahnya: 
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), 
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.
4
 
Dari ayat diatas kata al-rija> l dan qawwa> mu> n yang sering diterjemahkan 
menjadi 'laki-laki' dan 'pengelola atau pelindung' masing-masing. Istilah al-rija> l 
dapat merujuk pada suami, untuk menunjukkan bahwa suami adalah penyedia utama 
atau kepala keluarga. Sedangkan kata  qawwa> mu> n  diartikan pelindung, pengelola, 
atau pemimpin, tidak menekankan dominasi laki-laki terhadap perempuan. Pria bisa 
menjadi qawwa> mu> n atau 'wali wanita' jika mereka memenuhi tiga persyaratan 
yaitu: pertama, mereka harus mendukung perempuan dari kekayaan mereka 
(memiliki harta),  termasuk pemberian mahar (mahr), kedua pemeliharaan (nafaqah) 
dan ketiga ialah sebagai pelindung.  Jadi jika laki-laki gagal memenuhi 
tanggungjawab ini, mereka tentu saja tidak dapat dikatakan sebagai pemimpin.
5
 
Oleh karena itu, seorang suami mempunyai beberapa hak atas istrinya dan 
istri harus senantiasa memelihara dan menunaikan hak dan kewajiban-kewajibannya 
                                                             
4
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tersebut.
6
 Namun kepemimpinan suami ini tidak boleh mengantarkannya kepada 
kesewenangan-wenangan, karena dalam satu sisi Alquran memerintahkan tolong-
menolong antara laki-laki dan perempuan dan dari sisi lain Alquran memerintahkan 
pula agar suami isteri hendaknya bermusyawarah dan mendiskusikan persoalan 
bersama.
7
 Allah  berfirman dalam QS asy-Syuro/42: 38. 
                           
        
Terjemahnya: 
Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat 
antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang kami 
berikan kepada mereka.
8
 
Musyawarah dilakukan untuk mencari yang lebih baik dan meninggalkan 
yang jelek dan mungkar. Musyawarah juga akan melunakkan hati anggota keluarga 
dan mencerdaskan akal mereka. 
Adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan tidak dapat disangkal, 
itulah kodrat masing-masing. Perbedaan tersebut paling tidak dari segi biologis. 
Firman Allah dalam QS an-Nisa/4: 32.  
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                                
                           
    
Terjemahnya:  
Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan Allah 
kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (karena) laki-laki ada bagian 
dari apa yang diusahakan, dan bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa yang 
mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya, 
sungguh, Allah maha mengetahui segala sesuatu.
9
 
Ayat di atas mengisyaratkan perbedaan bahwa masing-masing memiliki 
keistimewaan. Walaupun demikian, ayat ini tidak menjelaskan apa keistimewaan 
dan perbedaan itu. Namun dapat dipastikan bahwa perbedaan yang ada tentu 
mengakibatkan perbedaan fungsi utama yang harus masing-masing emban.
10
 
Pada hakekatnya Islam menjunjung tinggi dan memuliakan perempuan setara 
dengan pria. Akan tetapi sebagian muslim memahami ayat tentang pria dan wanita 
secara tidak sama. Mereka beranggapan bahwa pria masih mendominasi wanita. Pria 
masih lebih unggul dibandingkan wanita dari segi apapun. Hal itu dapat didasarkan 
bahwa dalam pemberian hak seperti kewarisan dan saksi pria masih memperoleh 
lebih besar dibandingkan wanita. Namun disisi Allah swt., membedakan laki-laki 
dan perempuan hanya dapat dilihat dari ketakwaannya. Firman Allah swt., dalam QS 
Al-Hujarat/49: 13. 
                                                             
9
Kementrian Agam Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 85. 
10
Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif al-Quran, h.31.  
5 
 
 
 
                                 
                   
Terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
11
 
Dengan perkembangan globalisasi, perubahan zaman serta  pola pikir 
masyarakat terhadap posisi dan peran kaum wanita di dalam kehidupan masyarakat, 
maka fenomena wanita berkarier tidak dapat dibendung. Peran wanita yang dulunya 
identik dengan pekerjaan rumah tangga seperti melayani suami, mendidik anak serta 
melakukan semua perkejaan rumah tangga kini telah berubah. Wanita kini lebih 
banyak memilih untuk berkarier di ruang publik yang pada umumnya di sebuah 
kantor, baik itu pemerintahan maupun swasta. Adapula yang berkarier pada bidang 
militer dan kepolisian, serta ada yang terjun dibidang hukum sebagai hakim ataupun 
jaksa, ada yang terjun dibidang ekonomi seperti menjadi pengusaha. Adapula yang 
bergerak dibidang sosial budaya dan pendidikan, seperti dokter, arsitek, artis, 
sutradara, guru, dosen dan lain-lain. Bahkan adapula yang terjun di bidang politik, 
seperti presiden, anggota DPR, MPR, Menteri dan lain sebagainya.
12
 
Saat ini Perempuan memang tidak dapat dipisahkan dari bagian masyarakat, 
mereka menjadi partner lelaki dalam usaha mengembangkan  dan merealisasikan 
sebuah pemberdayaan yang ada di lingkungan sekitar. Dengan adanya kerja sama 
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diantara keduanya, kehidupan dapat berlangsung dengan baik, serta masyarakat 
dapat berkembang, tegaknya keadilan dan juga kebaikan pun dapat berkibar.
13
 
Ketika wanita lebih memilih untuk berkarier, terutama bagi wanita yang 
sudah menikah, ia akan memiliki peran ganda yang dapat menimbulkan persoalan 
baru yang lebih kompleks. Tugas wanita karier menjadi lebih banyak. Di samping 
tuntutan untuk memenuhi kewajibannya di dalam rumah tangga ia juga memilki 
beban untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dalam pekerjaan.
14
  
Peran ganda wanita bukanlah perkara yang mudah diselesaikan. Kedua peran 
tersebut menuntut kinerja yang sama baiknya. Apabila wanita lebih memilih 
mengutamakan kariernya, maka ia dapat mengorbankan banyak hal untuk 
keluarganya. Sebaliknya apabila wanita karier lebih mengutamakan keluarganya 
maka ia akan cenderung menurunkan kinerjanya di dalam pekerjaan.  
Meski ajaran Islam sangat menganjurkan wanita untuk menjaga keluarga dan 
rumah tangganya, namun hal tersebut tidak dapat menghalanginya untuk lebih 
berperan aktif dalam membangun dan memberdayakan masyarakat bersama dengan 
laki-laki dalam kehidupan nyata tanpa melalaikan tugas dan menjaga rumah tangga. 
Alquran menegaskan bahwa kewajiban bekerja berlaku bagi manusia laki-laki 
dan perempuan. Firman Allah swt., dalam QS al-Jumu’ah/62: 10.  
                           
         
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Terjemahnya: 
Jika kamu selesai shalat, segeralah bertebaran di muka bumi untuk mencari 
anugrah Allah dan sering-seringlah mengingat Allah supaya kamu beruntung.
15
 
Tuhan sama sekali tidak membedakan antara keduanya. Tuhan juga 
menegaskan kewajiban berbuat keadilan dan melarang tindakan yang bersifat 
merugikan orang lain. Alquran juga mendesak kaum muslim untuk tidak menahan 
hak orang lain. 
Keyakinan dominan di dalam masyarakat menyatakan bahwa pekerjaan 
perempuan harus dibatasi pada ruang domestik (di dalam rumah) sedangkan laki-laki 
pada ruang publik. Sebagian orang bahkan mempersempit kerja perempuan hanya 
dalam kerja mengasuh dan melayani suami. Mengurus anak dan mengatur rumah. Ini 
dikarenakan adanya anggapan masyarakat bahwa watak dan karakter perempuan 
memang diciptakan tuhan untuk kerja seperti itu yakni pekerjaam yang 
membutuhkan emosional, kelembutan, kesabaran, ketelitian dan sifat-sifat feminitas 
lainnya. Pekerjaan perempuan di luar rumah dipandang sebagai penyimpangan 
karakter. Oleh karenanya pandangan umum juga seringkali menganggap bahwa hasil 
kerja dan keringat perempuan merupakan hasil tambahan atau sampingan belaka. 
Lebih dari itu hasil kerja perempuan tersebut tidak menjadi miliknya sendiri 
melainkan sah diambil suaminnya baik untuk keperluannya sendiri maupun untuk 
kepentingan keluarganya.
16
 
Permasalahan seorang perempuan yang bekerja dalam pandangan masyarakat, 
membawa sebuah gambaran dimana kebenaran dan kesalahan saling tumpang tindih 
di dalamnya, kejujuran dan kecurangan menjadi samar, terdapat kelalaian yang 
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melebihi batas dan penyimpangan. Sebagian kelompok berpendapat untuk mengunci 
perempuan di dalam rumah dan melarangnya keluar, meskipun untuk melakukan 
pekerjaan yang dapat membantu masyarakat karena mereka menganggap hal 
tersebut telah keluar dari kodrat dan fitrah yang telah Allah swt., ciptakan pada diri 
seorang perempuan dan dapat menyebabkannya lepas dari tanggung jawab rumah 
tangga serta dapat menghancurkan keutuhan keluarga.
17
 
Inilah posisi dilematis yang dialami oleh wanita yang memilih berkarier 
dalam kehidupannya. Faktanya banyak wanita karier yang tidak dapat 
menyeimbangkan peran tersebut secara profesional. Seringkali ada 
ketidakseimbangan antara rumah tangga dan pekerjaan, sehingga berdampak buruk 
pada kepada kehidupan rumah tangga dan pekerjaannya.
18
 
Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik untuk mengkaji tentang 
wanita karier. Di mana wanita karier yang tidak lepas dari persoalan dalam 
pembahasan keagamaan dan masyarakat.   
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti akan berfokus pada dualisme wanita karier dan 
rumah tangga serta hukum Islam (studi kasus di Kecamatan Ajangale Kabupaten 
Bone) 
2. Deskripsi Fokus Penelitian  
Untuk lebih memperjelas pemahaman terhadap hal-hal yang dibahas, perlu 
dijelaskan beberapa istilah dalam deskripsi fokus penelitian ini, agar dapat diperoleh 
pemahaman yang komprehensip, utuh dan bermakna. 
Adapaun istilah dalam fokus penelitian yang perlu dipertegas dalam 
penjelasan adalah: 
Dualisme adalah paham bahwa dalam kehidupan ini ada dua prinsip yang 
saling bertentangan antara menjadi wanita karier dan ibu rumah tangga.
19
 
Wanita karier adalah wanita yang bekecimpung dalam kegiatan profesi di 
perkantoran seperti instansi pemerintahan dan usaha seperti pedagang di pasar.
20
 
Rumah tangga adalah hal yang berkenaan dengan urusan kehidupan dalam 
rumah; berkenan dengan keluarga.
21
 
Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah swt.,  
dan sunah Rasul tentang tingkah  laku manusia mukallaf yang diakui dan diyakini 
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mengikat untuk semua yang beragana Islam.
22
 Teori maslahah digunakan sebagai 
pisau analisis dalam membedah kasus ini.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka pokok permasalahan adalah: 
Bagaimana “Dualisme Wanita Karier Dan Rumah Tangga Dalam Hukum Islam 
Studi Kasus di Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone?”.  
Dari pokok masalah tersebut, maka dapat dirumuskan sub masalah sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana persepsi masyarakat di Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone  
tentang wanita karier? 
2. Mengapa wanita di Kecamatan Ajangale  Kabupaten Bone berkarier?  
3. Bagaimana pandangan hukum Islam mengenai wanita karier? 
D. Kajian Pustaka 
1. Maisar Yasin dalam bukunya,Wanita Karier dalam Perbincangan, membahas 
dengan sorotan yang tajam pada para wanita yang bekerja di luar rumah. 
Maisar mengingatkan dampak negatif wanita bekerja di luar rumah dan 
mengutip pendapat para cendekiawan barat tentang dampak negatif 
tersebut. Buku ini juga mengungkapkan sejarah perempuan barat bekerja di 
luar rumah. Juga menjelaskan beberapa norma yang harus diperhatikan bila 
seorang wanita muslimah harus bekerja di luar rumah, kewajiban-kewajiban 
yang harus dilakukan dan dampak dari percampurbauran secara bebas. Akan 
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Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh I,  (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), h.6. 
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tetapi keterbatasan tulisan ini tidak menjelaskan secara rinci pekerjaan yang 
bisa dilakukan oleh wanita muslimah yang dibolehkan oleh ajaran Islam.
23 
2. Musdah mulia dalam bukunya, Indahnya Islam menyuarakan kesetaraan dan 
keadilan gender. Buku ini membahas mengenai Islam yang  sangat tegas 
membawa prinsip kesetaraan manusia, termasuk kesetaraan perempuan dan 
laki-laki. Oleh karena itu, Islam menolak semua bentuk ketimpangan dan 
ketidakadilan, terutama terkait relasi gender.
24
 
3. Nasaruddin Umar dalam bukunya, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif 
Alquran. Buku ini membahas tentang gender yang dimaksud di dalam 
Alquran serta mengkritik konsepsi gender yang selama ini dipahami oleh 
masyarakat khususnya umat Islam.
25
 
4. Perempuan Karier dalam Pandangan Hukum Islam, karya Naqiyah Mukhtar 
dalam buku Fiqih Sosial 70 Tahun K.H. Ali Yafie. Dalam buku ini 
dijelaskan tentang pembatasan perempuan di luar rumah, perempuan bekerja 
di luar rumah, perempuan menjadi kepala Negara. Topik pembahasan dalam 
buku ini masih sangat terbatas, namun tetap menjadi acuan peneliti dalam 
menganalisis kedudukan wanita karier dalam rumah tangga perspektif 
hukum Islam.
26
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Maisar Yasin, Wanita dalam Perbincangan (Terjemahan Ahmad Thabrano Mas’udi, 
Jakarta: Gema Insan Press, 1997). 
24
Musdah Mulia, Indahnya Islam menyuarakan keadilan dan kesetraan gender (Yogyakarta: 
Naufan Pustaka, 2014). 
25
Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif  Al-Quran (Jakarta: Paramadina, 
2001),  h.32. 
26
Ali Yafie,Wacana Bari Fiqih Sosial,70 Tahun K.H.Ali Yafie (Cet: I, Bandung: 
Mizan,1997), h.160. 
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5. Skripsi Irma Erviana Wanita Karier Perspektif Gender dalam Hukum Islam 
di Indonesia membahas mengenai wanita karier di Indonesia yang dimana 
masih dikenal sebagai budaya Patriarki dan juga dijelaskan mengenai wanita 
karier dalam pandangan gender dalam hukum Islam yang ada di Indonesia. 
Namun hanya menerangkan kajian saja, maka dari itu peneliti hendak 
melakukan penelitian lapangan untuk mengetahui fakta yang sesungguhnya 
terjadi pada masyarakat.
27
 
6. Tesis Muhammad Rusli, Wanita Karir  Persfektif  Hukum Islam (Studi 
Kasus di Kecamatan Rappocini Kota Makassar), membahas mengenai hak, 
peran serta syarat-syarat wanita karier. Selain itu dibahas juga mengenai 
wanita karier dalam pandangan salah satu tokoh Islam dan pandangan Islam 
mengenai wanita karier. Namun dalam penelitian ini tidak dibahas mengenai 
hak dan kewajiban wanita dalam rumah tangga serta wanita karier dalam 
persfektif masyarakat.
28 
7. Skripsi Akmalya, Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Keluarga (Studi 
Pemikiran Muhammad Ali al-Sabuni dalam Kitab Az Zawaj Al-Islami Al-
Mubakkir Sa’adah Wa Hasanah membahas tentang pembagian peran suami 
istri dalam keluarga. Dalam pemabahsan kitab tersebut ditemukan bahwa 
interaksi suami istri telah ditentukan oleh syariat Islam yang terkait dengan 
kehidupan keluarga. Ada kewajiban yang harus dilaksanakan oleh masing-
masing dan  hak-hak yang mesti dipenuhi. Hanya saja relasi yang dipandang 
                                                             
27
Irma Erviana, Wanita Karir Persfektif Gender dalam Hukum Islam di Indonesia. Skripsi, 
(Makassar: Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Alauddin, 2017). 
28
Muhammad Rusli, Wanita Karier Persfektif Hukum Islam (Studi Kasus di Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar), Tesis (Makassar: Pascasarjana UIN Alauddin Makassar,2016).  
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oleh Muhammad Ali lebih pada kewajiban istri untuk melayani suami dan 
mendidik Anak.
29
 
 Sejauh ini sudah banyak buku-buku maupun karya tulis yang membahas 
wanita karier maupun rumah tangga tapi belum pernah ada yang membahas tentang 
dualisme wanita karier dan rumah tangga dalam hukum Islam, maka pada penelitian 
ini peneliti akan mengupas dan mengkaji mengenai adanya dualisme wanita karier 
dan rumah tangga khususnya pada masyarakat kecamatan Ajangale Kabupaten Bone 
itu sendiri.   
E. Tujuan dan  Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui adanya dualisme 
wanita karier dan rumah tangga dalam hukum Islam. Secara khusus penelitian ini 
bertujuan untuk menjawab permasalahan permasalahan yang telah dirumuskan yaitu: 
a. Untuk mengetahui persepsi masyarakat di Kecamatan Ajangale Kabupaten 
Bone tentang wanita karier. 
b. Untuk mengetahui alasan wanita di Kecamatan Ajangale Kabupetan Bone 
berkarier. 
c. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam mengenai wanita yang berkarier. 
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Akmalya Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Keluarga (Studi Pemikiran Muhammad 
Ali al-Sabuni dalam Kitab Az Zawaj Al-Islami Al-Mubakkir Sa’adah Wa Hasanah, Skripsi, 
(Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Yogyakarta ,2010). 
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2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah  
Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dan 
menambah hasanah pengetahuan dan pemikiran serta pemahaman terkini yang 
berhubungan dengan wanita karier dalam hukum Islam. 
b. Kegunaan Praktis 
Dapat memberikan sumbangan dan kontribusi pemikiran tentang konsep 
wanita karier. Memaparkan suatu sudut pandang ataupun pendapat dan juga 
memberikan tambahan bacaan yang baru untuk kaum wanita. Diharapkan penelitian 
ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka kontekstualisasi ajaran 
Alquran yang sesuai dengan tuntutan zaman. Sehingga ajaran-ajaranya tetap 
mempunyai makna di era modern ini khususnya terhadap kaum wanita yang 
berprofesi sebagai wanita karier atau yang bekerja diluar rumah. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Wanita Karier  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ‚wanita‛ berarti perempuan dewasa. 
Sedangkan ‚wanita karier‛ berarti wanita yang berkecimpung dalam kegiatan 
profesi (usaha, perkantoran, dsb).
1
 Karier merupakan sebuah rutinitas yang akan 
memberikan impian hidup yang progresif. Oleh karena itu, karier selalu dikaitkan 
dengan uang dan kuasa. Namun bagi sebagian yang lain, masalah tentu bukan 
sekedar itu, karier juga merupakan karya yang tidak dapat dipisahkan dengan 
panggilan hidup. Orang yang hidup sesuai dengan panggilan hidupnya akan 
menikmati hidup yang bahagia. Untuk panggilan itu, bukan hanya panggilan laki-
laki saja, karena memang tidak ada perbedaan karya menurut seks.
2
 
Pada umumnya wanita berkarier merupakan wanita yang melakukan 
pekerjaan sesuai bidang ilmu dan keahliannya. Wanita karier adalah wanita yang 
berpendidikan cukup tinggi dan mempunyai status yang cukup tinggi pula dalam 
pekerjaannya dan cukup berhasil dalam berkarya.  
Bagi wanita yang memandang karier sebagai sebuah prioritas dan hal yang 
penting, maka rumah dan hubungan pribadi hanyalah sedikit bagian dalam hidupnya. 
Dengan  mengembangkan keahlian dan potensi dalam pekerjaan, ia merasa puas dan 
bahagia.  
  
                                                             
1
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (cet. I; Jakarta:  Gramedia Pustaka Utama , 
edisi 4, 2008) h. 372. 
2
A. ANunuk P. Murniati, Getar Gender,  Perpustakaan Nasional Republik Indonesia: Katalog 
Dalam Terbitan (KDT), Magelang, 2004, h. 217. 
16 
 
 
Wanita karier dapat dibedakan  menjadi tiga kategori yaitu sebagai berikut: 
1. Wanita tunggal dan tidak mempunyai anak. Wanita ini memilih untuk 
tidak menikah untuk mengembangkan karirnya, terutama pada usia dua 
puluhan dan awal tiga puluhan. Kebanyakan para wanita karier ini 
melakoni pekerjaan karena mereka merasa cocok. 
2. Wanita bekerja yang menikah tanpa anak. Keuntungan bagi wanita 
karier yang menikah tanpa anak adalah bahwa ia mempunyai pasangan 
yang membantunya dan mendukungnya dengan urusan rumah tangga, ia 
kurang mempunyai masalah keuangan karena penghasilan ganda, tidak 
ada anak yang menyita waktunya dan mengurangi kinerja atau prospek 
kariernya. Ketiadaan anak merupakan salah satu ketentuan tuhan. 
Namun demikian, terdapat juga orang yang menginginkan anak.  
3. Wanita karir sebagai ibu. Dengan kemungkinan perencanaan keluarga 
dan kesempatan yang lebih terbuka bagi wanita, jumlah wanita yang 
menggabungkan antara karier dan peranan ibu semakin meningkat.
3
 
Jadi dapat dikatakan bahwa, wanita karier adalah wanita yang bekerja di 
lingkungan luar atau ranah publik dan seringkali dikategorikan sebagai wanita yang 
sukses berkarya dalam bidangnya.  
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Kurniati, Wanita Karier Perspektif Hukum Islam (Sebuah Analisis Gender, Penelitian, 
(Makassar: Alauddin Press, 2015)), h. 15.  
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B. Peran dan Hak Wanita  
Wanita merupakan bagian dari masyarakat. Wanita sangat berperan 
memperbaiki tatanan kehidupan yang ada dalam masyarakat. Alquran  telah 
menjelaskan bahwa dalam masalah sosial kemasyarakatan, wanita dan pria memiliki 
tanggung jawab yang sama.  
1. Peran Wanita 
a. Wanita sebagai ibu 
Islam memandang dan memposisikan wanita sebagai ibu di tempat yang 
luhur dan sangat terhormat. Ibu adalah satu di antara dua orang tua yang mempunyai 
peran sangat penting dalam kehidupan setiap individu. Ditangan ibulah setiap 
individu dibesarkan dengan kasih sayang yang tidak terhingga. Ibu, dengan taruhan 
jiwa raga telah memperjuangkan kehidupan anaknya, sejak anak masih dalam 
kandungan, lahir hingga dewasa. 
Secara tegas Alquran memerintah setiap manusia untuk menghayati dan 
mengapresiasi ibu atas jasa-jasanya dengan berbuat baik kepadanya. Firman Allah 
swt., dalam QS Luqman/31: 14 sebagai berikut: 
                                  
                
Terjemahnya:  
Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-
Ku dan kepada kedua orangtuamu, hanya kepada aku kembalimu.
4
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Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Madina, 
2013), h. 412. 
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Dalam sebuah rumah tangga, ibu merupakan insan yang paling dekat dengan 
anak-anak. Sesuai dengan naluri keibuannya, ibu dapat merasakan dan mengenal 
pasti masalah yang dihadapi oleh anak-anak. Dalam hal ini, ibu boleh mendekati 
anak-anak dan coba membantu menyelesaikan masalah mereka. Ada kalanya 
peranan seseorang ibu lebih berkesan jika dia mendekati, berbincang dan mendengar 
masalah anak-anak seperti seorang kawan. Dengan cara itu, anak-anak tidak 
merasakan adanya benteng pemisah diantara diri mereka dengan ibu bapak terutama 
apabila mempunyai masalah pribadi. Perhatian yang ditunjukkan oleh ibu membuat 
anak-anak merasa lebih dihargai dan disayangi. 
5
 
b. Wanita Sebagai istri  
Selain berperan sebagai ibu, wanita juga mempunyai gelaran yaitu istri. 
Sebagai istri, wanita mempunyai peranan yang amat besar dalam mewujudkan 
keharmonisan dan kebahagiaan dalam rumah tangga. Kaum wanita mempunyai 
potensi untuk menciptakan suasana rumah tangga menjadi layaknya surga bagi 
penghuninya. Rumah tangga dibangun bersama dengan suami atas dari cinta yang 
diberikan oleh Allah swt., yang dijalin dalam sebuah pernikahan. Keduanya layaknya 
simbiosis mutualisme yaitu saling melengkapi dan saling membutuhkan.
6
 
Islam sangat memuliakan seorang istri. Islam menjadikan pernikahan sebagai 
salah satu tanda-tanda kekuasaan Allah swt., Allah berfirman dalam QS al-Rum/30: 
21. 
                                                             
5
Bushrah Basiron, Wanita Cemerlang (Johor Bahru: Universiti teknologi Malaysia, 2006), h. 
4. 
6Siti Muri’ah, Nilai-nilai Pendidikan Islam dan Wanita Karier, (Semarang; Rasail Media 
Group, 2011), h. 149. 
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                        
                       
Terjemahnya:  
Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia yang menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan tentram 
kepadanya. Dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir.
7
 
Betapa besar peranan istri dalam sebuah rumah tangga, sehingga Islam sangat 
memulikannya serta istri diharapkan dapat menjadi partner suami dalam 
mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah. 
c. Wanita sebagai anggota masyarakat 
Wanita sebagai istri yang salehah, juga berfungsi sebagai wanita yang 
mempunyai peran sebagai anggota masyarakat. Untuk melaksanakan tugas ini, 
wanita diharapkan menimba ilmu pengetahuan untuk memajukan diri, keluarga, 
masyarakat dan negara. Usaha ini selaras dengan tuntutan agama Islam agar 
mencintai ilmu dan menjadikannya sebagai suatu budaya. Dalam hal ini, wanita 
diberi hak yang sama dengan kaum lelaki dan dibenarkan bekerja mencari rizki yang 
halal. Wanita berilmu mampu menghadapi tantangan dalam hidupnya. Wanita 
diharapkan memiliki ilmu yang seimbang antara dunia dengan akhirat.
8
 
Dalam kehidupan bermasyarakat, terdapat banyak hal yang menjadi hak dan 
kewajiban bagi setiap anggotanya. Hak dan kewajiban tersebut harus dijunjung 
tinggi oleh setiap anggota dalam kegiatan dan kehidupan sehari-hari. Alquran 
                                                             
7
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 406.  
8
Bushrah Basiron, Wanita Cemerlang, h. 5.  
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sebagai rujukan prinsip dasar masyarakat Islam menunjukkan bahwa pria dan wanita 
diciptakan dari satu nafs (living entity), di mana yang satu tidak memiliki 
keunggulan terhadap yang lain dan mempunyai hak dan kewajiban sama.
9
 
Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat selain memiliki peran sebagai istri 
dan ibu, seorang wanita juga memiliki peran dalam masyarakat. Sehingga dapat 
dipahami bahwa kehadiran wanita dalam masyarakat juga sangat dibutuhkan.  
2. Hak-hak Wanita 
Selain mempunyai peran, wanita juga tentunya mempunyai hak-hak yang 
sama dengan pria. Secara umum Surah an-Nisa ayat 32 menunjuk kepada hak-hak 
perempuan. Berikut Firman Allah swt., dalam QS an-Nisa/4: 32. 
                         
                             
        
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi orang 
laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para 
wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah 
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu.
10
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Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya,  h. 83. 
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Berikut ini akan dikemukan beberapa hak yang dimiliki oleh kaum 
perempuan menurut pandangan ajaran Islam: 
a. Hak perempuan dalam bidang politik  
Salah satu ayat yang seringkali dikemukan oleh para pemikir Islam dalam 
kaitannya dengan hak-hak politik kaum perempuan terdapat pada QS at-Taubah/9: 
71.  
                        
                    
            
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan 
diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha perkasa lagi Maha 
Bijaksana.
11
 
Secara umum ayat tersebut diketahui sebagai gambaran mengenai kewajiban 
melakukan kerjasama bagi lelaki dan wanita dalam berbagai bidang kehidupan yang 
digambarkan dengan kalimat menyuruh mengerjakan yang ma’ruf dan mencegah 
yang mungkar.  
b. Hak perempuan dalam memilih pekerjaan  
Kalau kembali menelaah keterlibatan perempuan dalam pekerjaan pada masa 
awal Islam, maka tidak berlebihan jika dikatakan bahwa Islam membenarkan mereka 
aktif dalam berbagai bidang dimanapun ataupun di luar rumahnya, baik secara 
                                                             
11
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya,  h. 198. 
22 
 
 
mandiri atau bersama orang lain, dengan lembaga pemerintah maupun swasta. 
Selama pekerjaan tersebut dilakukan dalam susasana terhormat, sopan, serta mereka  
dapat memelihara agamanya dan juga dapat pula menghindari dampak-dampak 
negatif dalam pekerjaan tersebut terhadap diri sendiri dan lingkungannya. 
Secara singkat, dapat dikemukakan rumusan menyangkut pekerjaan 
perempuan yaitu perempuan mempunyai hak untuk bekerja, selama pekerjaan 
tersebut membutuhkannya dan atau selama mereka membutuhkan pekerjaan 
tersebut. 
12
 
Pekerjaan dan aktivitas yang dilakukan perempuan pada masa Nabi cukup 
beraneka ragam, sampai-sampai mereka terlibat secara langsung dalam peperangan-
peperangan, bahu membahu dengan kaum laki-laki. Beberapa nama yang telah 
tercatat dalalm sejarah Islam bahwa perempuan yang bekerja telah ada saat zaman 
Rasulullah saw. 
Demikian  sedikit atau banyaknya contoh yang terjadi dimasa Rasulullah 
saw., dan sahabat menyangkut keterlibatan perempuan dalam berbagai bidang dan 
usaha dan pekerjaan. Di samping itu, perlu digaris bawahi bahwa Rasulullah saw., 
banyak memberi perhatian serta pengarahan kepada perempuan agar menggunakan 
waktu sebaik-baiknya dan mengisisnya dengan pekerjaan-pekerjaan yang 
bermanfaat.   
Dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh setiap orang, 
termasuk kaum wanita, mereka mempunyai hak untuk bekerja dan menduduki 
jabatan-jabatan tertinggi. Hanya ada jabatan yang oleh sementara ulama dianggap 
tidak dapat diduduki oleh kaum wanita yaitu jabatan kepala negara dan hakim. 
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Namun perkembangan masyarakat dari saat ke saat mengurangi pendukung larangan 
tersebut, khsuusnya menyangkut persoalan kedudukan perempuan sebagai hakim.  
Dalam beberapa kitab hukum Islam seperti al-Mughni ditegaskan bahwa 
setiap orang memiliki hak untuk melakukan sesuatu, maka sesuatu itu dapat 
diwakilkannya kepada orang lain, atau menerima perwakilan dari orang lain.
13
 Atas 
dasar kaidah itu, Dr. Jamaluddin Muhammad Mahmud berpendapat bahwa 
berdasarkan kitab fikih, bukan sekedar pertimbangan perkembangan masyarakat jika 
mengatakan bahwa perempuan bertindak sebagai pembela dan penuntut dalam 
berbagai bidang.
14
 Oleh sebab itu wanita yang memilih untuk bekerja juga termasuk 
hal yang dapat dianggap wajar karena mereka memenuhi hak-hak yang ada.   
c. Hak dan kewajiban belajar 
Terlalu banyak ayat Alquran  dan hadis Nabi Muhammad saw., yang 
berbicara tentang kewajiban belajar , baik kewajiban tersebut ditujukan kepada laki-
laki maupun wanita.  Wahyu pertama dari Alquran  adalah perintah membaca atau 
belajar dan juga adanya QS al-Baqarah ayat 23  bahwa Allah telah memerintahkan 
untuk membaca dan diperintahkannya malaikat untuk sujud kepada manusia karena 
manusia memiliki ilmu pengetahuan.  
Baik laki-laki maupun wanita diperintahkan untuk menimba ilmu sebanyak 
mungkin, mereka semua dituntut untuk belajar. Para wanita  di zaman Nabi saw., 
menyadari benar kewajiban ini sehingga mereka memohon kepada Nabi saw., agar 
beliau bersedia menyisihkan waktu tertentu dan khusus untuk mereka dalam rangka 
menuntut ilmu pengetahuan. Permohonan ini tentu saja dikabulkan oleh Nabi saw., 
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Muslim dan Muslimah yang baik tidak pernah berhenti menambah ilmu. 
Ajaran tertuang dalam QS.Taha/20: 114. 
                          
               
Terjemahnya: 
Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu 
tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya 
kepadamu, dan Katakanlah: ‚Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 
pengetahuan‛.15 
Inilah ayat yang didalamnya terdapat salah satu doa yang harus dipanjatkan 
oleh seorang muslim/muslimah yang diajarkan oleh Alquran . Bahwa memohon 
kepada Allah swt., agar ditambahkan ilmu pengetahuan adalah bagian dari 
kebutuhan hidup.  
Dari ayat ini juga dapat dipetik pelajaran bahwa Alquran  mengajarkan 
menuntut ilmu adalah salah satu bentuk ibadah yang bernilai tinggi dan harus 
dilakukan oleh setiap muslim ataupun muslimah sepanjang hidupnya. Kalau pada 
masa modern dikenal dengan pendidikan seumur hidup  (Long Life Education), maka 
Islam sejak awal menekankan kepada umatnya untuk terus menambah ilmu 
pengetahuan.  
Selain itu, orang yang berilmu akan dimuliakan oleh Allah swt., Hal ini 
diisyaratkan dalam QS al-Mujadilah/58: 11. 
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                     
                        
                    
 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu ‚berilah kelapangan di 
dalam majelis-majelis‛, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
Dan apabila dikatakan, ‚maka berdirilah, niscaya Allah angkat mengangkat 
kamu, (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu beberapa derajat dari Allah swt.,.
16
 
 Dari ayat diatas terlihat jelas bahwa kemuliaan serta kesuksesan hidup hanya 
milik orang yang berilmu dan beriman. Orang yang beriman tetapi tidak memiliki 
ilmu pengetahuan maka tidak akan memperoleh kemuliaan di sisi Allah swt.,, 
sebaliknya orang yang hanya berilmu saja tanpa disertai iman, maka tidak akan 
membawa manfaat bagi kehidupannya khususnya di akhirat kelak.
17
 Oleh karena itu 
seorang wanita mesti juga memiliki ilmu yang disertai dengan iman agar membawa 
manfaat dalam kehidupannya utamanya dalam hal berumah tangga, karena 
sesungguhnya anak yang cerdas lahir dari ibu yang cerdas.  
d. Hak mengeluarkan pendapat 
 Alquran  selalu menghargai kebenaran. Tidak peduli dari mana atau dari 
siapapun datangnya. Oleh Karena itu, pria atau wanita, tidak pernah dihalangi untuk 
mengeluarkan pendapat, ide atau gagasan. Hal ini terbukti dari dialog antara Nabi 
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saw., dengan Khawlat binti Tsa’lab. Ia mengadukan kepada Nabi saw., perihal 
suaminya (Aus bin al-Shamit) yang telah men-zhihar-nya.  
Ya Rasulullah! Ketika masih gadis dulu saya dicintai oleh Aus, lalu ia 
menikahiku. Tapi setelah saya tua, kulitku telah kendor, ia menganggapku sepeti 
ibunya, dan saya ditinggalkannya terlunta-lunta tanpa ada yang mengayomi. Rasul 
bersabda: ‚Saya belum dapat wahyu sampai sekarang bagaimana cara penyelesaian 
kasusmu ini, (karenanya) saya tetap berpendapat,‛kamu masih haram baginya‛. Apa 
itu berarti ‘talak’ ya Rasulullah?,‛ tanya Khawlat berulang-ulang. Sehingga akhirnya 
ia berkata: ‚(Ya Rasulullah)! Saya punya anak-anak yang masih kecil, kalau saya 
serakan kepada keluarga Aus, mereka akan tersia-sia, dan sebaliknya, jika mereka 
tetap bersama saya, mereka akan kelaparan.‛ Lantas Khawlat mengangkat kepalanya 
ke langit seraya berdoa: ‚Ya Allah, aku mengadu kepada-Mu. Ya Allah, mohon 
Engkau turunkan petunjuk atas lidah Nabi-Mu!‛ 
Lantas turunlah ayat pertama dari QS al-Mujadilah/58: 1. 
                      
              
Terjemahnya:  
Sesungguhnya Allah Telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan 
gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada 
Allah. dan Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya 
Allah Maha mendengar lagi Maha melihat.
18
 
Dari peristiwa yang diuraikan itu dapat dikatakan bahwa Allah swt., amat 
menghargai apa yang dikemukakan oleh seorang wanita yang mengadukan nasibnya 
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kepada Rasulullah saw. Tidak hanya itu, bahkan Allah swt., mengatakan bahwa dia 
mendengar langsung ucapan wanita itu dan dialog antara dia dengan Nabi. 
Pernyataan itu membuktikan bahwa wanita bebas mengeluarkan pendapat tanpa 
harus merasa kerdil dihadapan laki-laki dan sebagainya karena mereka mempunyai 
hak dan status yang sama di sisi Allah swt. 
Saking dihormatinya ide atau gagasan yang disampaikan oleh wanita seperti 
Khawlat, sampai-sampai Alquran  yang turun dalam kasus itu diberi nama dengan 
surat ‚al-Mujadilah‛ (wania yang berdebat), yakni perdebatan antara Nabi dengan 
khawlat itu.
19
 Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa adanya surat tersebut dapat 
dijadikan bukti bahwa wanita juga mempunyai pemikiran-pemikira atau ide-ide dan 
gagasan yang cemerlang sehingga dapat pula dihandalkan. 
C. Syarat-syarat Wanita Karier 
Wanita bertanggung jawab mengatur rumah dan mengasuh anak-anaknya 
dengan penuh dedikasi. Oleh karena itu, karier dan profesi apapun tidak boleh 
sampai menelantarkan perealisasian tanggung jawab ini yang merupakan tanggung 
jawab pokok dan paling utama bagi wanita muslimah. 
Kendati bekerja di luar rumah, seorang wanita karier harus tetap menjadikan 
rumahnya sebagai surga yang dapat memberikan kenikmatan beristirahat dan 
memulihkan energi. Dan hal itu hanya bisa terbentuk dalam naungan perhatian dan 
kasih kerinduan suami serta kebahagiaan mencintai dan dicintai anak-anaknya. 
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Suasana rumah demikian akan menambah efektivitas produksi keluarga dan karier, 
hingga mencapai kualitas terbaik (ihsan) dan penuh inovasi.
20
 
Dalam meniti karier, wanita harus menentukan pilihan secara tegas dan 
konseptual. Artinya, pandangan atau ideologi mana yang diyakini. Bagi perempuan 
yang berkeluarga, tentu saja tidak dapat terlepas dengan hubungan interkeluarganya. 
Karier disini membutuhkan dukungan, maka perlu memperbaiki hubungan 
interkeluarga, sehingga dalam mengambil keputusan secara pribadi mendapat 
dukungan dan pengetian dari suami dan anak-anak. 
Syarat dan garis panduan bagi wanita bekerja amat penting untuk 
memastikan hasil kerja dan keselamatan serta kesejahteraan mereka daripada 
berbagai masalah dan fitnah. Terdapat beberapa garis panduan yang diikuti oleh 
setiap wanita bekerja antara lain: 
1. Bertanggung jawab terhadap keluarga. 
2. Menjaga kehormatan diri. 
3. Mengawal perlakuan dan pergaulan. 
4. Bertanggung jawab dalam setiap tindakan. 
Jika seorang wanita bekerja di luar rumah, maka wajib bagi mereka 
memelihara hal-hal berikut ini: 
1. Mendapat izin dari walinya baik ayah atau suami untuk bekerja di luar 
rumah dan membolehkannya mendidik anak atau menjaganya saat sakit 
pada waktu khusus. 
2. Tidak berkumpul dengan lelaki lain yang bukan mahramnya.  
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Dan kita sudah mengetahui larangan itu. Manakala profesi dalam kerja 
menuntut wanita untuk bertemu dan bersinggungan dengan kaum pria maka 
interaksi pria wanita di tempat kerja ini harus dibingkai dengan tata karma interaksi, 
yaitu sopan dalam berpakaian, menundukkan pandangan, menjauhi berdua-duaan 
dan berdesak-desakan, juga menjauhi pertemuanu dalam waktu lama dan berulang-
ulang disatu tempat selama jam kerja meski masing-masing sibuk dengan 
pekerjaannya sendiri-sendiri (harus ada pemisahan ruang antara pria dan wanita). 
Lain halnya, jika model pekerjaan yang digeluti wanita memang menuntut 
pertemuan yang berulang-ulang, misalnya untuk kerja sama, tukar pendapat, atau 
kemaslahatan lain maka tidak apa-apa selama memang kebutuhan akan hal tersebut 
benar-benar mendesak. 
3. Tidak melakukan tabarruj, dan memamerkan perhiasan sebagai penyebab 
fitnah. 
4. Tidak memakai wangi-wangian ketika keluar rumah.  
5. Seorang wanita hendaknya mengenakan hijab menurut hukum syara’ 
dengan berpakaian menutupi seluruh badan, wajah dan kedua telapak 
tangannya.
21
 
Wanita karier yang bekerja disektor publik, akan bergaul dengan berbagai 
manusia, maka sepantasnyalah apabila wanita memperhatikan penampilan 
lahiriahnya. Kerapian pakaian, make up, aksesoris dan kelengkapan lainnya yang 
mendukung penampilan wanita dalam berkarier. 
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Adapun busana yang dikenakan sehari-hari di ruang publik, hendaknya 
memenuhi kriteria sebagai berikut. 
1. Busana yang menutupi aurat yang wajib ditutup. 
2. Busana yang tidak menyolok mata dan menjadi kebanggaan pemakainya 
di depan orang lain. 
3. Busana yang tidak tipis, agar warna kulit pemakainya tidak nampak dari 
luar. 
4. Busana yang agak longgar atau tidak terlalu ketat agar tidak 
menampakkan bentuk tubuh. 
5. Busana yang tidak menyerupai dengan busana untuk pria. 
6. Busana yang bukan merupakan perhiasan bagi kecantikan yang menjadi 
alat kesombongan.
22
 
Jadi Islam tidak menentukan model pakaian untuk wanita yang memenuhi 
kriteria di atas. Sesuai dengan misi Islam itu sendiri dan berlaku lintas ruang dan 
waktu maka tentang pakaian, Islam memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada 
umatnya untuk merancang mode pakaian yang sesuai dengan selera masing-masing 
asal tidak keluar dari ketentuan syariat.
23
  
Oleh karenanya dapat dilihat bahwa Islam merupakan agama yang fleksibel, 
sangat memberikan ruang kebebasan kepada umatnya asalkan kebebasan tersebut 
tidak melenceng dari syariat Islam itu sendiri.  
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D. Hak dan Kewajiban Wanita dalam Rumah Tangga 
Suatu kenyataan bahwa manusia tidak akan lepas dari satu sama lain, mereka 
hidup bermasyarakat yang terdiri mulai dari unit terkecil yaitu sebuah rumah tangga 
yang terbentuk akibat dari adanya ikatan suci yang disebut dengan perkawinan.  
Dalam hidupnya manusia memerlukan ketenangan dan ketentraman dalam 
hidup. Ketentraman dan ketenangan untuk mencapai kebahagiaan yang hakiki. 
Kebahagiaan dan ketentraman tersebut dapat diperoleh dari sebuah rumah tangga 
yang harmonis. Keharmonisan diciptakan adanya kesadaran anggota rumah tangga 
atau keluarga dalam menjalankan hak dan kewajiban masing-masing. Allah swt., 
menjadikan unit rumah tangga yang dibangun dan dibina suami isteri dalam 
membentuk ketenangan dan ketentraman serta mengembangkan cinta dan kasih 
sayang sesama warganya. Hal tersebut diungkapkan Allah dalam firman-Nya QS ar-
Rum/30: 21. 
                          
                
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir.
24
 
Seorang istri harus memberikan rasa yang tentram kepada suaminya dan 
keduanya harus memiliki rasa kasih sayang diantara keduanya sehingga terciptalah 
rumah tangga yang tentram dan rukun.  
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1. Hak Istri 
Secara istilah pengertian hak ialah kekuasaan dan wewenang yang dimiliki 
seseorang untuk mendapatkan atau berbuat sesuatu. Sedangkan hak yang dimaksud 
di sini ialah apa-apa saja yang diterima seseorang dari orang lain. Hak adalah sesuatu 
yang mutlak dimiliki dan pengunaannya tergantung dari diri sendiri.  
Dalam berumah tangga suami istri mempunyai hak dan kewajiban masing-
masing. Hak suami merupakan kewajiban istri dan sebaliknya hak istri merupakan 
kewajiban suami. Pria dan wanita pada dasarnya sama dalam segala sesuatu jika 
dilihat pada konsep dasar hak.  
Beberapa hak-hak istri diantaranya: 
a. Mahar 
Mahar adalah sesutu yang diberikan kepada seorang wanita berupa harta atau 
yang serupa dengannya ketika dilaksanakan akad nikah.  Firman Allah swt., dalam 
QS an-Nisa/4: 4. 
                         
        
Terjemahnya:  
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan 
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.
25
 
Utamanya adalah pemberian kepada wanita walaupun sebagian darinya atau 
sedikit daripada meninggalkannya dalam suatu akad. Hal ini tidak membatalkan 
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keabsahannya. Yang terpenting adalah sesuatu yang diberikan seseorang laki-laki 
kepada wanita. seolah-olah ini adalah pengibaratan dari kebaikan niat seorang laki-
laki kepada perempuan, dan perumpamaan keterikatan yang baik antara keduanya 
yang berasaskan kecintaan dan kerelaan serta hubungan yang baik. 
26
 
Syariat Islam tidak mengikat jumlah mahar dengan batas terendah dan 
tertinggi bahkan mengesampingkannya. Hal itu sesuai dengan kesepakatan antara 
kedua belah pihak dan kerelaan wanita yang diberikan mahar dan memudahkan 
dalam pelaksanaanya serta memperhatikan keadaan suami. Hal tersebut merupakan 
hak wanita, tidak sah untuk menghilangkannya, berapa pun nilainya.
27
 Sebaik-
baiknya mahar ialah sesuatu yang tidak memberatkan bagi para pihak. 
b. Nafkah 
Nafkah menjadi hak dari berbagai hak istri atas suaminya sejak mendirikan 
rumah tangga. Istri yang kaya maupun fakir wajib diberikan nafkah. Firman Allah 
swt., dalam QS ath-Thalaq/65: 7. 
                                
                      
Terjemahnya: 
Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. dan 
orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 
memberikan kelapangan sesudah kesempitan.
28
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 Nafkah wajib bagi istri selama ia menunaikan berbagai tanggung jawabnya 
dan memenuhi batasan-batasan fitrahnya. Apabila ia sombong dengan fitrahnya, 
menyimpang dari atauran, berpaling pada jalan, melampaui suami dalam tujuan 
kehidupan rumah tangga maka ia tidak mendapatkan hak ini.  
Adapun jika seorang laki-laki kurang dalam menanggung istrinya yang tetap 
dan biaya hidupnya sedang ia mendapatkan dan mampu maka ia diminta untuk 
melaksanakan hak dan tanggungan istri.
29
 Oleh karenanya seorang suami mesti 
memberikan nafkah kepada istrtinya baik itu nafkah lahir maupun nafkah batin. 
c. Pendidikan dan pengajaran 
Secara praktis dan agama, Islam mendorong laki-laki dan perempuan secara 
sama. Oleh karena itu ilmu diwajibkan bagi muslim dan muslimah. Islam tidak 
mengizinkan bagi laki-laki untuk menguasai antara perempuan dengan peradaban, 
keagamaan dan kemasyarakatan. 
Oleh karena itu, termasuk hak perempuan atas suaminya adalah mendapatkan 
pengajaran mengenai hukum-hukum shalat, hukum-hukum haid, dan hendaknya 
membacakan pendapat tentang  bid’ah dan berbagai kemungkaran dengan 
menjelaskan keyakinan yang benar kepadanya. Jika tidak hendaklah ia keluar rumah 
bertanya kepada ulama atau ia bertanya untuk istrinya.  
d. Adil dalam berinteraksi 
Keadilan merupakan hak istri atas suaminya dalam pemberian nafkah dan 
perumahan jika ia memiliki lebih dari seorang istri. Jika ia menetapkan hubungan 
yang baik yanng diperintahkan Allah swt., sesuai firmannya dalam QS an-Nisa/4: 19. 
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                            
                          
                          
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita 
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata dan bergaullah 
dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, 
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal 
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.
30
 
 Adil dalam bagian adalah sesuatu yang disepakati oleh para imam mazhab 
dengan kesepakatan imam tidak mengetahui antara mereka berbeda dalam kewajiban 
persamaan antara istri.
31
 
e. Kesenangan yang bebas 
Ketika seseorang telah memiliki hak suami atas istrinya sebagai ketetapan 
dalam rumah. Hendaknya istri tidak keluar dari rumahnya kecuali dengan alasan 
yang diterima. Termasuk hak istri dari suami untuk menciptakan kesenangan yang 
bebas. Kebebasan yang tidak melewati batas kerusakan akhlaknya. Hendaknya 
kesenangan istri yang bebas jauh dari larangan-larangan syar’i. Ia tidak bermaksiat 
kepada Allah swt. 
32
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f. Tidak cemburu berlebihan 
Cemburu merupakan watak setiap hamba. Cemburu memicu timbulnya 
prasangka yang tidak baik, dan prasangka termasuk dalam dosa. Sebagai maha buruk 
sangka yang dapat merusak hubungan dan menyempitkan kehidupan maka hal 
tersebut sangat dibenci oleh Allah swt. Maka tidak ada yang lebih utama dari laki-
laki yang berhubungan dengan istrinya dengan kepercayaan dan kasih sayang dari 
sesuatu yang mencelahnya. 
33
  
Oleh karena itu setiap pasangan suami istri mesti harus saling mempercayai 
satu sama lain dan tidak menimbulkan adanya kecemburuan agar keharmonisan dan 
keutuhan rumah tangga berjalan dengan baik. 
2. Kewajiban Istri 
Kewajiban adalah keharusan berbuat terhadap sesuatu atau apa yang harus 
dilakukan dengan penuh rasa tanggung jawab. Berikut ini diuraikan kewajiban istri 
diantaranya: 
a. Berbakti kepada suami  
Berbakti kepada suami merupakan suatu hal yang wajib dilakukan seorang 
istri karena sesunggguhnya seorang suami merupakan pemimpin dalam rumah 
tangga. Allah swt., berfirman dalam QS an-Nisa/4: 59. 
                       
                            
    
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Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), dan ulil 
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
34
 
Lebih lanjut Rasulullah bersabda:  
 ٌْ َأ اّدَحَأ اّرِيآ ُجُُِك ِىَن َلبَق َىَّهَسَو ِّ ِيَهَع ُّ َّهنا ىَّهَص ِّيِبَُّنا ٍِ َع َةَرِيَرُْ  يِبَأ ٍِ َع
بَهِجِوَسِن َدُجِسَح ٌْ َأ َةَأِرًَ ْنا ُثِرَيَأَن ٍدَحَأِن َدُجِسَي 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah r.a. Rasulullah Saw., berkata: Andaikata aku menyuruh 
seseorang sujud kepada orang lain niscaya aku perintahkan perempuan 
bersujud kepada suaminya, karena begitu besar haknya kepadanya. 
(HR.Tarmizi)
35
 
Ciri utama istri salehah dapat dilihat  dari ketaatannya pada suami sebagai 
pemimpin rumah tangga. Tentunya ketaatan dalam kebaikan. Kewajiban taat kepada 
suami hanyalah dalam hal-hal yang dibenarkan agama, bukan dalam hal kemaksiatan 
kepada Allah swt. Jika suami menyuruh istri untuk berbuat maksiat, maka istri 
dengan tegas harus menolaknya.
36
 
b. Wanita menetap di rumah 
Bagi suami selain wajib memenuhi berbagai kebutuhan materi untuk 
kebaikan istrinya, ia juga harus memberikan tempat tinggal tetap untuk berumah 
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tangga. Hal ini dianggap kewajiban yang harus dilakukan dari hak-hak suami atas 
perempuan untuk dilaksanakan. 
37
 
Salah satu bentuk ketaatan istri kepada suaminya ialah tidak keluar dari 
rumah tanpa seizin suaminya. Terdapat hadis  Rasulullah saw., yang bermakna Allah 
swt., akan  melaknat dan para malaikat akan memaharahi seorang istri apabila keluar 
dari rumah tanpa izin dari suaminya, sekalipun suaminya tersebut merupakan orang 
yang zalim. 
 Istri diperintahkan untuk memenuhi kebutuhan suaminya, terjaga demi 
suaminya dan demi kebutuhan-kebutuhan suami, hal tersebut merupakan kewajiban 
istri untuk tetap tinggal dalam rumah dan hak-hak suami terhadapanya.
38
 
c. Memelihara kehormatan dan harta suami 
Dalam QS an-Nisa/4: 34. dijelaskan bahwa istri harus bisa menjaga dirinya, 
baik ketika berada di depan suami maupun dibelakangnya dan hal tersebut 
merupakan salah satu ciri istri shalihah. 
                       
                            
                          
                   
Terjemahnya: 
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh Karena Allah 
Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
                                                             
37
Ali Yusuf As-Subki, Fiqih Keluarga, h. 152 
38
Ali Yusuf As-Subki, Fiqih Keluarga, h. 153 
39 
 
 
(wanita), dan Karena mereka (laki-laki) Telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah 
lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh Karena Allah Telah 
memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, 
Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 
pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi 
lagi Maha besar.
39
 
 Maksud memelihara diri dari pembelakangan suaminya dalam ayat tersebut 
adalah istri dalam menjaga dirinya ketika suaminya tidak ada dan tidak berbuat 
khianat kepadanya, baik mengenai diri maupun harta bendanya.
40
 
 Rasulullah saw., bersabda : 
 ُظَفِحَحَو ،َثِرَيَأ اَذِإ َكُعِيِطُحَو ،َثِرَصِبَأ اَذِإ َكُّرُسَح ٍِ َي ِءبَسُِّنا ُرِيَخ
 ِيِف َكَخَبِيَغَكِنبَيَو بَهِسْفَ  
Artinya: 
‚Istri yang paling baik ialah istri yang jika engkau melihat kepadanya maka ia 
menyenangkan bagimu, jika engkau menyuruhnya mengerjakan sesuatu maka 
ia taat kepadamu dan jika engkau pergi darinya maka ia menjagamu dengan 
menjaga dirinya dan hartamu‛ (HR. Abu Daud dan Ahmad)41 
 Salah satu hak suami atas istrinya ialah tidak memberikan izin bagi 
seseorang yang dibenci oleh suaminya karena hal merupakan upaya mencegah 
kerusakan dan mejauhkan suatu kecurigaan yang menyebabkan sering terjadinya 
keretakan atau perselisihan dalam rumah tangga.  
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d. Berhias untuk Suami 
Salah satu hak suami terhadap istrinya ialah berdandan karenanya dengan  
mengenakan berbagai perhiasan yang menarik. Setiap perhiasan yang ia kenakan jika 
dilihat akan semakin indah dan membuat suami senang dan bahagia, tidak perlu 
melakukan suatu hal yang dilarang atau haram. Kecantikan bentuk wanita akan 
menambah cinta dan kasih sayang suaminya sudah tidak diragukan lagi, yang 
terlihat semakin  indah akan membuat suami senang dan merasa cukup, jika melihat 
sesuatu yang dapat menimbulkan kebencian maka akan mengurangi rasa cintanya 
kepada istri. Sesungguhnya sebaik-baik perhiasan dunia ialah wanita yang shalehah. 
e. Mengatur dan mengurus rumah tangga dan menjaga keselamatan serta 
mewujudkan kesejahteraan bagi keluarga.  Firman Allah dalam QS az-
Dzariyat/51: 49. 
                  
Terjemahnya:  
Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat kebesaran Allah.
42
 
Membina rumah tangga  adalah kesepakatan antara pihak suami dan pihak 
istri. Oleh karenanya segala sesuatu yang ditimbulkan harus dimusyawarakan 
bersama-sama agar kesepakatan tidak membuat satu belah pihak merasa dirugikan. 
Termasuk pula dalam tata cara pembagian kerja dalam menjalankan kehidupan 
rumah tangga. Pembagian kerja tersebut meliputi apa yang mesti dilakukan agar 
suami dan istri menciptakan ketentraman dalam rumah tangga . 
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Dengan menyadari bahwa sebuah perkawinan bertujuan untuk mencapai 
ketentraman kedua belah pihak yang menjalaninya, maka tidaklah mungkin ini 
dicapai apabila pembagian kerja dalam rumah tangga tidak adil.
43
 
f. Memelihara dan mendidik anak merupakan amanah Allah swt., 
Anak merupakan sebuah anugerah terindah yang diberikan oleh Allah swt., 
kepada setiap pasangan. Anak tersebut merupakan sebuah titipan amanah Allah swt., 
kepada hambanya yang beruntung. Sehingga amanah tersebut harus dipellihara 
dengan baik. Firman Allah dalam QS al-Khafi/18: 46. 
                         
         
Terjemahnya: 
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan 
yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih 
baik untuk menjadi harapan.
44
 
Wanita mempunyai peranan penting dalam melahirkan umat terbaik, wanita 
harus menjadi istri yang baik dan ibu yang baik dan mempunyai pendidikan yang 
baik. Betapa banyak wanita baik diumat ini yang telah  dilahirkan ke dunia ini oleh 
keberadaan para ibu yang kompeten, yakni para ibu yang mendidik dan mengajari 
anak-anaknya. Tidak diragukan lagi, andaikan umat ini ingin bangkit, sebagaimana 
kebangkitan  sebelumnya, dan ingin kembali menempati kedudukannya yang dengan 
itu akan dimuliakan Allah swt.,, maka yang pertama hendaknya  memperbaiki 
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didikan pertama, menerapkan adab-adab Islam dan  mengajarkan ilmu-ilmunya, 
sehingga dengan begitu, seorang ibu  betul-betul menjadi sekolah.  
Pengaruh perempuan dalam keluarga tidak terbatasi  hanya untuk mendidik 
anaknya, tetapi termasuk juga pengaruh yang ia  miliki atas kehidupan laki-laki. 
Pengaruh ini sungguh nyata, dan  merefleksikan perhatian perempuan yang 
memfasilitasi langkah suami mereka untuk meraih kesuksesan dalam kerja, atau 
telah mendampingi  suami mereka saat istirahat dan bersantai dari tuntutan kerja.
45
 
Uraian tersebut dapat dipahami bahwa segala sesuatu yang dilakukan istri 
harus dengan keridahan suaminya karena sesungguhnya ridha Allah swt., adalah 
ridha suami. Inilah yang menjadi kewajiban tertinggi bagi seorang istri terhadap 
suaminya. 
E. Pendapat Hukum tentang Wanita Karier 
Ada berbagai pendapat mengenai wanita karier ini yang semuanya 
berdasarkan alasan tersendiri, diantaranya: 
1. Melarang  wanita menjadi wanita karier 
Menurut ulama yang berpendapat seperti ini, pada dasarnya hukum karier 
wanita di luar rumah adalah terlarang, karena dengan bekerja diluar rumah maka 
akan ada banyak kewajiban dia yang harus ditinggalkan. Misalnya melayani 
keperluan suami, mengurusi dan mendidik anak serta hal lainnya yang menjadi tugas 
dan kewajiban seorang istri dan ibu. Padahal semua kewajiban ini sangat melelahkan 
yang membutuhkan perhatian khusus. Semua kewajiban ini tidak mungkin terpenuhi 
kecuali kalau seorang wanita tersebut memberi perhatian khusus padanya. 
                                                             
45
Qasim Amin, Sejarah penindasan perempuan (Yogyakarta: Ircisod, 2003), h. 127.  
43 
 
 
Larangan ini didasarkan bahwa wanita lebih baik hanya berdiam di rumah, 
sebagaimana firman Allah swt., dalam QS al-Ahzab/33: 32-33. 
                        
                            
                            
                      
Terjemahnya:  
Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika 
kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah 
perkataan yang baik, dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah 
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu 
dan sirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, Hai 
ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.
46
 
Selain itu  suami diwajibkan untuk membimbing istrinya pada jalan kebaikan 
sedang istri diwajibkan mentaatinya. Begitu pula dengan hal dunia laki-laki dan 
wanita, maka islam menjadikan laki-laki di luar rumah untuk mencari nafkah bagi 
keluarganya,  sebagaimana sabda Rasulullah saw., yang  artinya: ‚Dan hak para istri 
atas kalian (suami) agar kalian memberi mereka nafkah dan pakaian dengan cara 
yang ma’ruf‛.  
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Disisi lainnya, tempat wanita dijadikan di dalam rumah untuk mengurusi 
anak, mendidiknya, mempersiapkan keperluan suami serta urusan rumah tangga dan 
lainnya. Rasululloh saw., menggambarkan hal ini dalam sabdanya yang mulia : 
َُّنا َلبَق ،ِّ َّهنا ِدِبَع ٍِ َع ،ٍعِفبَ ٍِ َع ،َةىُّيَأ ٍِ َع ،ٍدِيَز ٍُ ِب ُدبَّ َح بََُثَّدَح ،ٌِ بًَ ِعُُّنا ىُبَأ بََُثَّدَح ُّيِب
ُللها ىَّهَص  َىَّهَسَو ِّ ِيَهَع « ُمُجَّرناَو ،ٌلىُئِسَي َىُْ َو ٍعاَر ُوبَيِلإبَف ،ٌلىُئِسَي ِىُكُّهُكَو ٍعاَر ِىُكُّهُك
 ٍعاَر ُدِبَعناَو ،ٌتَنىُئِسَي َيِْ َو بَهِجِوَز ِجِيَب ىَهَع ٌتَيِعاَر ُةَأِرَلماَو ،ٌلىُئِسَي َىُْ َو ِّ ِهِْ َأ ىَهَع ٍعاَر
َو ِِدِّيَس ِلبَي ىَهَعِىُكُّهُكَو ٍعاَر ِىُكُّهُكَف َلاَأ ،ٌلىُئِسَي َىُْ ٌلىُئِسَي47   
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man Telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' dari Abdullah ia berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin, dan 
setiap kalain akan dimintai pertanggungjawabannya. Seorang laki-laki adalah 
pemimpin atas keluarganya dan ia akan dimintai pertanggungjawabannya. 
Seorang wanita adalah pemimpin atas rumah suaminya, dan ia pun akan 
dimintai pertanggungjawabannya. Dan seorang budak juga pemimpin atas atas 
harta tuannya dan ia juga akan dimintai pertanggungjawabannya. Sungguh 
setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai 
pertanggungjawabannya." (HR.Bukhari)
48 
2. Memperbolehkan wanita berkarier di luar rumah 
Jika memang ada sesuatu yang sangat mendesak untuk berkariernya wanita 
diluar rumah maka hal ini diperbolehkan. Namun harus dipahami bahwa sebuah 
kebutuhan yang mendesak ini harus ditentukan dengan kadarnya yang sesuai 
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sebagaimana sebuah kaidah fiqhiyah yang masyhur. Dan kebutuhan yang mendesak 
ini misalnya : 
a. Rumah tangga memerlukan kebutuhan pokok yang mengharuskan wanita 
bekerja  
Misalnya karena suaminya atau orang tuanya meninggal dunia atau 
keluarganya sudah tidak bisa memberi nafkah karena sakit atau lainnya, sedangkan 
negara tidak memberikan jaminan pada keluarga semacam mereka. Lihatlah kisah 
yang difirmankan Allah dalam QS. Al-Qoshosh 28/ 23-24. 
                        
                       
                        
               
Terjemahnya:  
Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia menjumpai di sana 
sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia men- 
jumpai di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang 
menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu (dengan 
berbuat at begitu)?" kedua wanita itu menjawab: "Kami tidak dapat 
meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-pengembala itu 
memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua yang Telah 
lanjut umurnya". Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) 
keduanya, ke- mudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa: "Ya 
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Tuhanku Sesungguhnya Aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang 
Engkau turunkan kepadaku".
49
 
b. Tenaga wanita tersebut dibutuhkan oleh masyarakat, dan perkerjaan tersebut 
tidak bisa dilakukan oleh laki-laki 
Hal yang menunjukkan hal ini adalah bahwa di zaman Rasulullah saw., ada 
para wanita yang bertugas membantu kelahiran, semacam dukun bayi atau bidan 
pada saat ini. Juga saat itu ada wanita yang mengkhitan anak-anak wanita. Dan yang 
dhohir bahwa perkerjaan ini mereka lakukan diluar rumah. Pada zaman ini bisa 
ditambahkan yaitu dokter wanita spesialis kandungan, perawat saat bersalin, tenaga 
pengajar yang khusus mengajar wanita dan yang sejenisnya 
Diantara pekerjaan wanita yang ada pada zaman Rasululloh adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Anas bin Malik ra., : ‚Rasulullah saw., berperang bersama Ummu 
Sulaim dan beberapa wanita anshor, maka mereka memberi minum dan mengobati 
orang yang terluka.‛ 
Disamping itu sejarah mencatat, beberapa wanita yang menjadi istri 
Rasulullah saw., juga menjadi wanita karier, diantaranya: 
1) Siti Khadijah 
Rasulullah saw., punya seorang isteri yang tidak hanya berdiam diri serta 
bersembunyi di dalam kamarnya. Sebaliknya, dia adalah seorang wanita yang aktif 
dalam dunia bisnis. Bahkan sebelum beliau menikahinya, beliau pernah menjalin 
kerjasama bisnis ke negeri Syam. Setelah menikahinya, tidak berarti isterinya itu 
berhenti dari aktivitasnya. Bahkan harta hasil jerih payah bisnis Khadijah ra itu amat 
banyak menunjang dakwah dimasa awal. Dimasa itu belum ada sumber-sumber dana 
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Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 388. 
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penunjang dakwah yang bisa diandalkan. Satu-satunya adalah dari seorang donatur 
setia yaitu isterinya yang pebisnis kondang. Tentu tidak bisa dibayangkan kalau 
sebagai pebisnis, sosok Khadijah adalah tipe wanita rumahan yang tidak tahu dunia 
luar. Sebab bila demikian, bagaimana dia bisa menjalankan bisnisnya itu dengan 
baik, sementara dia tidak punya akses informasi sedikit pun di balik tembok 
rumahnya. 
Di sini bisa pahami bahwa seorang isteri Nabi sekalipun punya kesempatan 
untuk keluar rumah mengurus bisnisnya. Bahkan meski telah memiliki anak 
sekalipun, sebab sejarah mencatat bahwa Khadijah ra. Dikaruniai beberapa orang 
anak dari Rasulullah saw., ia tidak meninggalkan kewajibannya sebagai seorang istri 
dan ibu dari anak-anakya. 
2) Siti Aisyah 
Sepeninggal Khadijah, Rasulullah saw., beristrikan Aisyah ra., seorang 
wanita cerdas, muda dan cantik yang kiprahnya di tengah masyarakat tidak 
diragukan lagi. Posisinya sebagai seorang isteri tidak menghalanginya untuk aktif di 
tengah masyarakat. Semasa Rasulullah saw., masih hidup, beliau sering kali ikut 
keluar Madinah untuk ikut berbagai operasi peperangan dan sepeninggal Rasulullah 
saw., Aisyah adalah guru dari para sahabat yang mampu memberikan penjelasan dan 
keterangan tentang ajaran Islam. Bahkan Aisyah ra. pun tidak mau ketinggalan 
untuk ikut dalam peperangan. Sehingga perang itu disebut dengan perang unta 
(jamal), karena saat itu Aisyah ra. naik seekor unta. 
Selain pendapat hukum tersebut terdapat pula dorongan yang menjadikan 
wanita bekerja. Motivasi yang mendorong wanita terjun kedunia karier antara lain 
sebagai berikut :  
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1) Pendidikan : Pendidikan dapat melahirkan perempuan karier dalam 
berbagai lapangan pekerjaan. Kemajuan wanita di sektor pendidikan yang 
akibatnya banyak wanita terdidik tidak lagi merasa puas bila hanya 
menjalankan peranannya dirumah saja.  
2) Dipakasa karena kebutuhan yang mendesak seperti keuangan tidak 
menentu, sementara kebutuhan makin membutuhkan pemenuhan 
sehingga dengan sendirinya ia harus bekerja diluar rumah  
3)  Untuk alasan ekonomis. Agar tidak tergantung pada suami, walaupun 
suami memenuhi semua kebutuhan rumah tangga, karena sifat perempuan 
selagi ada kemampuan sendiri, tidak selalu meminta kepada suami  
4) Mencari kekayaan sebanyak-banyaknya. Ini biasanya dilakukan oleh 
perempuan adalah uang diatas segalanya, dimana yang paling penting 
dalam hidupnya adalah menumpuk kekayaan  
5) Untuk mengisi waktu luang. Diantara perempuan ada yang merasa bosan 
diam dirumah karena tidak mempunyai kesibukan dengan urusan rumah 
tangganya. Oleh sebab itu, untuk menghilangkan rasa bosan tersebut ia 
ingin mencari kesibukan dengan  bidang usaha dan sebagainya. 
6) Untuk mencari ketenangan dan hiburan. Seorang perempuan mungkin 
mempunyai kemelut yang berkepanjangan dalam keluarganya yang susah 
diatasi, oleh sebab itu ia mencari jalan keluar dengan menyibukan diri 
diluar rumah.  
7)  Untuk mengembangkan bakat. Bakat dapat melahirkan perempuan 
karier. Seorang yang bukan sarjana. Namun berbakat dalam bidang 
tertentu, akan lebih berhasil dalam kariernya dibanding seorang sarjana. 
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Dengan munculnya faktor-faktor  tersebut maka semakin terbuka 
kesempatan bagi perempuan untuk terjun kedunia karier.
50
 
Jadi dapat dilihat bahwa terdapat dua pendapat yang berkaitan dengan 
wanita karier. Semua pendapat tersebut mempunyai alasan tersendiri terhadap 
pemahamannya. Selain itu, adanya beragam motivasi yang timbul mendorong 
wanita untuk terjun berkarier. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Lexi J.Moleong 
Menurut, penelitian kualitatif ialah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik serta dengan cara deskripsi 
dalambentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dandengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
1
 
Penelitian kualitatif dapat didesain untuk memberikan sumbangannya 
terhadap teori, kebijakan dan masalah-masalah sosial. Suatu penelitian kualitatif 
dieksplorasi dan diperdalam dari suatu fenomena sosial atau suatu lingkungan sosial 
yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat dan waktu. Mc Milan dan Schumacher 
dalam Nana Syaodih Sukmadinata mengatakan bahwa secara umum penelitian 
kualitatif mempunyai dua  tujuan, yaitu: 
a. Menggambarkan dan mengungkap (to describe dan explore) 
b.  Menggambarkan dan menjelaskan (to describe dan explain).
2
 
Penelitian kualitatif ini memberikan gambaran dan penjelasan yang 
sistematis mengenai “Dualisme wanita karier dan rumah tangga dalam hukum Islam 
(Studi kasus di Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone)”.  
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Lexi J.Moleonng, Metode Penelitian Kualitatif , Cet XIII (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2000), h. 6. 
2
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet.IV; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 96 
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2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone. Adapun 
pertimbangan memilih lokasi ini adalah: 
a. Berdasarkan observasi awal peneliti, ditemukan bahwa semakin banyaknya 
wanita yang bekerja di luar rumah. 
b. Sangat kurang penelitian yang pernah dilakukan di Kecamatan Ajangale 
Kabupaten Bone 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1.  Pendekatan sosiologis, merupakan suatu yang menggambarkan keadaan 
masyarakat secara utuh, lengkap dengan struktur lapisan, serta gejala 
sosial lainnya yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. 
2. Pendekatan normatif merupakan tahap awal yang diteliti adalah data 
sekunder, untuk kemudian yang dilanjutkan dengan penelitian pada data 
primer di lapangan atau terhadap masyarakat, artinya pendekatan yang 
didasarkan pada fakta yang terdapat di lapangan. 
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer ialah data yang utama atau daya yang penting, biasa juga 
disebut data mentah karena diperoleh dari hasil penelitian lapangan secara langsung, 
yang masih memerlukan pengolahan lebih lanjut barulah data tersebut memiliki 
sebuah arti. 
Data Primer diperoleh dari wawancara yang dilakukan kepada wanita yang 
bekerja diluar rumah sebanyak 9 orang yang memiliki pekerjaan yang berbeda-beda, 
masyarakat 11 orang,  tokoh pemerintah 1 orang serta tokoh agama 1 orang yang ada 
di Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone. Adanya perbedaan antara narasumber 
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tersebut agar data yang diperoleh dapat mendukung dan terverifikasi serta tidak ada 
bias yang terjadi.  
2. Data Sekunder  
Data sekunder ialah  data pendukung. Jenis data ini diperoleh dan diuraikan 
melalui hasil pengolahan pihak kedua dari hasil lapangan, misalnya informan yang 
tidak berkaitan langsung dengan objek penelitian, tetapi mengetahui keadaan. Dilain 
sisi, data sekunder dapat diperoleh dari sebuah referensi, baik berupa majalah, jurnal, 
buku-buku, ataupun berbagai hasil penelitian yang relevan. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian kualitatif pada umumnya menggunakan teknik observasi, wawancara,  dan 
dokumentasi. Atas dasar konsep tersebut, metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini dipaparkan sebagai berikut: 
1. Observasi 
Obeservasi didefenisikan sebagai pengamatan sistematis berkenaan dengan 
perhatian terhadap fenomena-fenomena yang nampak (Young dan Scmidt; 1973). 
Observasi digunakan untuk mendapatkan data hasil pengamatan. Pengamatan bisa 
dilakukan terhadap data tentang sesuatu keadaan suatu benda, atau gejala-gejala 
alam, kegiatan atau pelaksanaan, tingkah laku, atau sifat seseorang.
3
 
Dalam penelitian ini, peneliti sebagai non participant Observation (Observer 
tidak berperan serta) artinya peneliti tidak terlibat dalam apa yang dikerjakan oleh 
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Sulaiman Saat, Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Sibuku, 2018) h. 85. 
53 
 
 
 
sumber data, hanya sebagai pengamat independen, sehingga tidak mendapatkan data 
yang mendalam dan tidak sampai pada tingkat makna.
4
 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan sebuah percakapan dengan maksud tertentu, 
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yakni pewawancara (Interviwer) yang 
bertugas mengajukan pertanyaan dan orang yang diwawancarai (informan) yang 
memberikan atas pertanyaan tersebut.
5
 
Dalam hal ini peneliti akan mewawancarai pihak-pihak yang dianggap 
relevan dalam penelitian ini. Peneliti akan mewawancarai wanita karier, masyarakat 
yang pada umumnya sebagai ibu RT, pemerintah dan tokoh Agama. Wawancara 
yang digunakan adalah adalah jenis wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur 
adalah wawancara yang menetapkan sendri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang 
akan diajukan. Pokok-pokok yang dijadikan dasar pertanyaan diatur secara sangat 
terstruktur. Keuntungan wawancara terstruktur ialah jarang mengadakan 
pendalaman pertanyaan yang dapat mengarahkan yang diwawancarai agar jangan 
sampai berdusta.
6
 
3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan melalui dokumentasi merupakan pelengkap dalam 
penelitian kualitatif setelah teknik observasi dan wawancara. Dokumentasi adalah 
cara mendapatkan data dengan memepelajari dan mencatat buku-buku, arsip atau 
dokumen, dan hal-hal yang terkait dengan objek penelitian.  Adapun dokumenyang 
dibutuhkan disini adalah terkait dengan masalah yang akan diteliti.
7
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Sulaiman Saat, Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian, h. 86. 
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Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, h. 135. 
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E.  Instrumen penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, penulis adalah instrumen utama dalam penggalian 
dan eksplorasi data yang bersifat naturalistik di lapangan. Instrumen lain yang 
digunakan adalah: 
1. Pedoman wawancara yaitu daftar pertanyaan dalam melakukan tanya 
jawab atau dialog langsung dengan wanita yang bekerja diberbagai 
bidang kehidupan serta informan lain sehubungan dengan topik 
penelitian. 
2. Dokumentasi yaitu: data yang diperoleh di lapangan berupa dokumen 
dokumen penting terkait dengan topik penelitian. 
 
F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data  
1. Teknik Pengolahan Data 
Data yang telah dikumpul dari lapangan diolah dengan teknik analisis 
deskriptif kualitatif. Proses pengolahannya melalui tiga tahapan, yakni reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Data tersebut baik berasal 
dari hasil wawancara secara mendalam maupun dari hasil dokumentasi. Pengolahan 
dan analisis data dalam penelitian ini, sebagaimana yang telah dijelaskan melalui 
beberapa tahapan berikut:  
Pertama, melakukan reduksi data, yaitu suatu proses pemilihan dan 
pemusatan perhatian untuk menyederhanakan data kasar yang diperoleh di lapangan. 
Kegiatan ini dilakukan peneliti secara berkesinambungan berkala sejak awal 
kegiatan pengamatan hingga akhir pengumpulan data. Peneliti kemudian melakukan 
reduksi data yang berkaitan dengan “Dualisme Wanita Karier dan Rumah Tangga 
dalam Hukum Islam (Studi Kasus di Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone)”.  
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
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Kedua, peneliti melakukan penyajian data. Penyajian data dalam penelitian 
ini dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori dan 
sejenisnya. Penyajian data ini dilakukan untuk memudahkan dan memahami yang 
terjadi dan merencanakan kegiatan selanjutnya. 
Ketiga, peneliti melakukan penarikan kesimpulan, yakni merumuskan 
kesimpulan dari data-data yang sudah direduksi dan disajikan dalam bentuk naratif 
deskriptif. Penarikan kesimpulan tersebut dilakukan dengan pola induktif, yakni 
kesimpulan umum yang ditarik dari pernyataan yang bersifat khusus. 
Dalam hal ini peneliti mengkaji sejumlah data spesifik mengenai masalah 
yanng menjadi objek penelitian, kemudian membuat kesimpulan secara umum. 
Selain menggunakan pola induktif, peneliti juga menggunakan pola deduktif, yakni 
dengan cara menganalisis data yang bersifat umum kemudian mengarah kepada 
kesimpulan yang bersifat lebih khusus. Kemudian peneliti meyusunnya dalam 
kerangka tulisan yang utuh. 
2. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah usaha untuk mencari dan menyusun secara 
sistematis wawancara dan dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman peneliti 
tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan. Analisis data 
dilakukan dalam upaya mencari makna. Analisis data merupakan proses penelahan 
atau telaah dan penyusunan secara sistematis semua catatan lapangan hasil 
pengamatan, tarnskrip wawancara, dan bahan-bahan lainnya yang dihimpun untuk 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman mengenai data tersebut dan 
mengkomunikasikan apa yang telah ditemukan dari penelitian.
8
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Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), h.67. 
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Dengan demikian, analisis pengolahan data yang peneliti lakukan adalah 
dengan menganalisa data hasil interview secara mendalam. Kemudian mereduksi 
data, dalam hal ini peneliti memilah dan memilah data mana yang dianggap relevan 
dan penting yang berkaitan dengan masalah penelitian ini. Setelah itu, peneliti 
menyajikan hasil penelitian dan membuat kesimpulan dan implikasi penelitian 
sebagai bagian akhir dari penelitian ini. 
 
G. Keabsahan Data Penelitian 
Pada proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai 
kebenaran data yang penulis temukan di lapangan. Cara yang penulis lakukan dalam 
proses ini adalah dengan penggabungan uji kredibilitas data atau kepercayaan 
terhadap data hasil penelitian kualitatif. Antara lain: Perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan, triangulasi (pendalaman), diskusi dengan teman, analisis 
kasus negatif, dan member chek. Beberapa cara pengujian keabsahan data di atas 
bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh kebenaran data yang diperoleh sesuai 
dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Dalam pengumpulan data triangulasi 
juga sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.
9
 Tujuan dari 
triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih 
pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan. 
                                                             
9
Sugiyono, Metodologi Penelitian : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Cet. I; 
Bandung : Alfabeta, 2011), h. 13. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Luas Wilayah  
Kecamatan Ajangale merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Bone yang 
berjarak sekitar 42 km dari ibu kota Kabupaten Bone. Terletak pada titik koordinat 
120
0
08
’
. Kecamatan Ajangale terletak di utara Kabupaten Bone dengan batas-batas 
wilayah yaitu:  
a. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Wajo. 
b. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Wajo. 
c. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Dua Boccoe 
d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Soppeng.  
Kecamatan Ajangale memiliki ketinggian  dari permukaan air laut yaitu ± 
700 m. Semua Desa di Kecamatan Ajangale berada pada letak Desa yang bukan 
pantai dengan klasifikasi 5 Desa Swakarya dan 9 Desa swasembada. Luas Wilayah 
Kecamatan Ajangale tercatat 139,00 km
2 
yang meliputi 12 Desa, 2 kelurahan, 39 
dusun, 8 lingkungan dan 212 RT. Desa yang memiliki wilayah yang paling luas yaitu 
Desa Timurung dengan luas area 15,05 km
2 
atau dengan persentase 10,83% dari luas 
Kecamatan Ajangale. Urutan kedua yakni Desa Leppangeng dengan luas area 14,95 
km
2 
atau atau 10,76% dari luas wilayah Kecamatan. Urutan ketiga yakni Desa 
Lebbae dengan luas area 12,50 km
2 
atau 8,99% dari luas Kecamatan Ajangale. 
Sedangkan Desa yang memiliki luas wilayah yang paling kecil diurutan nomor satu 
yakni Kelurahan Pompanua Riattang dengan luas area hanya 5,25 km
2 
atau dengan 
persentase 3,78% dari luas wilayah Kecamatan Ajangale. Kemudian urutan kedua 
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wilayah paling kecil yakni Desa Labissa dengan luas area 5,50 km
2 
atau 3,96% dari 
luas wilayah Kecamatan Ajangale dan urutan ketiga yakni Kelurahan Pompanua 
yang memiliki luas area 5,75 km
2 
atau 4,14% dari luas wilayah Kecamatan Ajangale. 
Untuk memperjelas penjelasan diatas maka tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 1.1. Luas Wilayah Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Ajangale,2017. 
Kode wil Desa/Kelurahan Luas (Km
2
) 
Total Area 
Persentase 
(%) 
001 Manciri 11,50 8,27 
002 Lebbae 12,50 8,99 
003 Amessangeng 9,50 6,83 
004 Leppangeng 14,95 10,76 
005 Allamungeng Patue 10,50 7,55 
006 Timurung 15,05 10,83 
007 Labissa  5,50 3,96 
008 Opo 6,50 4,68 
009 Pinceng Pute 8,50 6,12 
010 Welado 9,50 6,83 
011 Pompanua 5,75 4,14 
012 Pompanua Riattang  5,25 3,78 
013 Telle 12,00 8,63 
014 Pacciro 12,00 8,63 
Ajangale 139,00 100,00 
 Sumber: Kecamatan Ajangale dalam Angka 2018.  
Ibukota Kecamatan Ajangale adalah Kelurahan Pompanua, Desa yang 
terdekat dari ibukota Kecamatan adalah Kelurahan Pompanua Riattang dengan jarak 
1  km, kedua Desa Opo dengan jarak 3 km dan ketiga  Desa Telle dengan jarak 4 km. 
sedangkan Desa yang terjauh adalah Desa Manciri dengan jarak 15 km, kedua Desa 
Leppangeng dan Desa Allamungeng Patue dengan jarak 11 km dan ketiga Desa 
Lebbae dan Desa Amessangeng dengan jarak 10 km. Sedangkan jarak tempuh antara 
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ibukota Kecamatan denga ibukota kabupaten yakni 1 jam. Berikut tabel jarak dari 
ibukota Desa/Kelurahan ke ibukota Kecamatan. 
 
Tabel 1.2. Jarak ibukota Desa/Kelurahan ke ibukota Kecamatan di Kecamatan 
Ajangale,2017. 
Kode wil Desa/Kelurahan Jarak ke ibukota 
Kecamatan 
001 Manciri 15 
002 Lebbae 10 
003 Amessangeng 10 
004 Leppangeng 11 
005 Allamungeng Patue 11 
006 Timurung 9 
007 Labissa  8 
008 Opo 3 
009 Pinceng Pute 6 
010 Welado 5 
011 Pompanua 0 
012 Pompanua Riattang  1 
013 Telle 4 
014 Pacciro 7 
 Sumber: Kecamatan Ajangale dalam Angka 2018. 
2. Jumlah Penduduk  
Keberadaan penduduk di suatu daerah sangat penting karena penduduk 
merupakan modal utama pembangunan. Penduduk berperan sebagai otak dan agen 
pelaksana pembangunan. Dengan mengetahui kondisi kependudukan, 
memungkinkan perencanaan pembangunan akan lebih tepat dan terarah.  
Penduduk Kecamatan Ajangale tahun 2017 adalah 27.441 jiwa yang terdiri 
dari 12.745 jiwa laki-laki dan 14.696 jiwa perempuan. Adapun Desa/kelurahan yang 
memiliki penduduk terbesar di Kecamatan Ajangale yaitu Kelurahan Pompanua 
penduduk sebesar 4.031 jiwa kemuadian urutan kedua  Desa Welado dengan jumlah  
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2.719 jiwa dan urutan ketiga yaitu Desa Timurung dengan jumlah 2.619 jiwa. 
Sementara Desa/keluarahan yang memiliki jumlah penduduk sedikit yang pertama 
Desa Labissa dengan jumlah penduduk 901 jiwa, kemudian diikuti Desa 
Amessangeng dengan jumlah penduduk 954 jiwa dan ketiga yaitu Desa Pinceng Pute 
1.268 jiwa. Sex ratio terbesar yakni Desa Welado yakni sebesar 100% dan sex ratio 
terkecil yaitu Desa Allamungeng Patue sebesar 77,04%. Berikut tabel Jumlah 
penduduk dan rasio jenis kelamin.   
 
Tabel 2.1. Jumlah penduduk dan rasio jenis kelamin menurut Desa/kelurahan di 
Kecamatan Ajangale,2017. 
 
Kode 
wil 
 
Desa/Kelurahan 
Jenis Kelamin Rasio 
Jenis 
Kelamin 
Laki-laki Perempuan Jumlah  
001 Manciri 848 917 1765 92,48 
002 Lebbae 845 998 1843 84,67 
003 Amessangeng 427 527 954 81,02 
004 Leppangeng 763 933 1696 81,78 
005 Allamungeng Patue 584 2617 1342 77,04 
006 Timurung 1182 758 2617 82,37 
007 Labissa  430 471 901 91,30 
008 Opo 799 955 1754 83,66 
009 Pinceng Pute 566 702 1268 80,63 
010 Welado 1.388 1381 2719 100,51 
011 Pompanua 1931 2100 4031 91,95 
012 Pompanua Riattang  1201 1351 2552 88,90 
013 Telle 1000 1145 2145 87,34 
014 Pacciro 831 1023 1854 81,23 
Ajangale 12.745 14.696 27.442 86,72 
Sumber: Kecamatan Ajangale dalam Angka 2018 
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Distribusi dan kepadatan penduduk  per km
2
 yang ada di Kecamatan 
Ajangale yakni 197,4 km
2
. Laju pertumbuhan penduduk yang paling besar yakni di 
Kelurahan Pompanua dengan  kepadatan penduduk sebesar 701,0. Posisi kedua yakni 
Kelurahan Pompanua Riattang dengan kepadatan penduduk sebesar 486,1 dan ketiga 
ialah Desa Welado dengan kepadatan penduduk 286,2. Sedangkan yang memilliki 
kepadatan penduduk terkecil per km
2 
yaitu pertama Desa Amessangeng dengan 
kepadatan penduduk 100,4, disusul Desa Leppangeng dengan kepadatan penduduk 
113,4 dan ketiga yaitu Desa Allamungeng Patue dengan kepadatan penduduk 127,8.  
Untuk memperjelas penjelasan diatas maka disajikan tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 2.2. Distribusi dan Kepadatan Penduduk mmenurut Desa/Kelurahan di 
Kecamatan Ajangale, 2017 
Kode wil Desa/Kelurahan Persentase 
Penduduk 
Kepadatan 
Penduduk per km
2 
001 Manciri 6,43 153,5 
002 Lebbae 6,72 147,4 
003 Amessangeng 3,48 100,4 
004 Leppangeng 6,18 113,4 
005 Allamungeng Patue 4,89 127,8 
006 Timurung 9,54 173,9 
007 Labissa  3,28 163,8 
008 Opo 6,39 269,8 
009 Pinceng Pute 4,62 149,2 
010 Welado 9,91 286,2 
011 Pompanua 14,68 701,0 
012 Pompanua Riattang  9,30 486,1 
013 Telle 7,82 178,8 
014 Pacciro 6,76 154,5 
Ajangale 100,00 197,4 
Sumber:Kecamatan Ajangale dalam Angka 2018 
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 Selain itu Struktur penduduk menurut umur merupakan faktor yang sangat 
penting dalam analisis potensi sumber daya manusia di suatu daerah. Hal tersebut 
karena dengan struktur penduduk menurut umur memberikan informasi mengenai 
potensi sumber daya manusia, tingkat ketergantungan penduduk menurut umur serta 
berbagai karakteristik penduduk dan sumber daya manusia lainnya. Dalam 
pengelompokkan jumlah penduduk menurut kelompok umur dibagi menjadi kategoro 
usia 0-4 tahun sebanyak 2090 jiwa, usia 5-9 tahun sebanyak 2206 jiwa, usia 10-14 
tahun sebanyak 2268, usia 15-19 tahun sebanyak 2326, usia 20-24 tahun 2101 jiwa, 
usia 25-29 tahun sebanyak 1879 jiwa, usia 30-34 tahun sebanyak 1758 jiwa, usia 35-
39 tahun sebanyak 1701, usia 40-44 tahun sebanyak 1797 jiwa, usia  45-59 tahun 
sebanyak 1881, usia 50-54 tahun sebanyak 1895 jiwa, usia 55-59 tahun sebanyak 
1521 jiwa, usia 60-64 tahun sebanyak 1328 jiwa, usia 65 tahun keatas 2690 jiwa. 
Untuk lebih memperjelas maka disajikan tabel jumlah penduduk menurut kelompok 
umur dan jenis kelamin sebagai berikut. 
 
Tabel 2.3. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di 
Kecamatan Ajangale, 2017. 
Kelompok 
Umur 
Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
0-4 1086 1004 2090 
5-9 1077 1129 2206 
10-14 1178 1000 2268 
15-19 1196 1130 2326 
20-24 1030 1071 2101 
25-29 916 963 1879 
30-34 835 923 1758 
35-39 755 946 1701 
40-44 793 1004 1797 
45-49 785 1096 1881 
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50-54 813 1082 1895 
55-59 682 839 1521 
60-64 555 773 1328 
65
+
 1044 1646 2690 
Jumlah 12745 14696 27441 
 Sumber: Kecamatan Ajangale dalam Angka 2018 
 Dari tabel 2.3 kelompok umur yang paling banyak ialah 65 tahun keatas 
sebanyak 2690 jiwa dengan persentase 1044  laki-laki dan 1646 perempuam. Kedua 
umur 15-19 tahun sebanyak 2326 dan ketiga umur 5-9 tahun sebanyak 2206 jiwa 
dengan persentase 1196 laki-laki dan 1130 perempuan. Sedangkan kelompok umur 
paling sedikit yaitu 60-64 tahun sebanyak 1328 jiwa dengan persentase 555 laki-laki 
dan 773 perempuan. 
3. Pendidikan  
Pendidikan merupakan salah satu modal utama pendukung kemajuan suatu 
bangsa. Ini tentunya tidak terlepas dari sarana dan prasarana yang memadai. Sarana 
dan prasarana pendidikan yang baik tentunya dapat memperlancar proses pendidikan 
untuk menghasilkan output pendidikan yang baik pula .  
Pembangunan bidang pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Pembangunan sumber daya manusia akan menentukan karakter dari 
pembangunan ekonomi dan sosial.  Pada tahun 2015, di Kecamatan Ajangale 
terdapat 18 buah TK, 28 SD dan 3 MI, 5 SMP dan 1 MTs, serta  sekolah  1 SMA, 1 
SMK  dan 1 MA.  Rasio murid terhadap guru merupakan salah satu indikator usaha 
peningkatan kualitas pendidikan. Hal ini bertujuan mengetahui data dasar untuk 
pengambilan kebijakan terhadap pemerataan guru.  Untuk melihat jumlah sekolah 
murid, dan guru maka disajikan tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3.1. Jumlah Sekolah, Murid, Guru, dan Rasio Murid-Guru di 
Kecamatan Ajangale, 2017 
 
Jenjang 
 
Sekolah 
 
Murid 
 
Jumlah 
 
Guru 
 
Jumlah 
Rasio 
Murid-
Guru 
L P L P   
TK 18 385 417 802 - 57 57 14,07 
SD 28 1402 1228 2630 30 183 213 12,35 
MI 3 105 53 158 8 16 24 6,58 
SMP 5 414 421 835 33 41 74 11,3 
MTs 1 220 319 539 13 27 40 13,5 
SMA 1 271 372 643 9 14 23 27,96 
MA 1 77 105 182 7 8 15 12,13 
SMK 1 89 109 198 4 8 12 16,5 
Jumlah 58 2963 3024 5987 104 354 458 13,072 
Sumber: Kecamatan Ajangale dalam angka 2018 diolah.  
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa  jumah siswa SD paling banyak 
sebanyak 2630 dengan jumlah guru 213. Kemudian siswa SMP dengan jumlah 835 
dan jumlah guru 74 dan urutan keyakni siswa MTs dengan jumlah siswa 539 dan 
jumlah guru 40 dan yang memilki siswa paling sedikit yakni MA dengan jumlah 182 
sedangkan untuk jumlah guru paling sedikit yakni SMK yang hanya memilki guru 12 
orang.  
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B. Persepsi Masyarakat Kecamatan Ajangale tentang Wanita Karier 
Dewasa ini berbicara mengenai wanita tidak akan ada habisnya. Terlebih lagi 
jika mengenai pemberdayaan seorang wanita. Pembahasan tersebut tentunya tidak 
lepas dari masyarakat. Pro dan kontra terus beradu dalam masyarakat seiring 
berganti menanggapi problema yang ada. Pada dasarnya keyakinan dalam 
masyarakat menyatakan bahwa watak dan karakter wanita memang terbatas hanya 
di ruang domestik atau rumah tangga saja sedangkan laki-laki di ruang publik. Akan 
tetapi terdapat pula gagasan masyarakat yang menyatakan bahwa untuk mengikuti 
perkembangan zaman serta beberapa alasan lain yang begitu kuat maka wanita 
dituntut untuk bekerja di ruang publik sama seperti kaum laki-laki.  
Berdasarakan adanya pro kontra tersebut pada masyarakat, maka peneliti 
menemukan beberapa pendapat masyarakat mengenai wanita karier atau wanita 
yang bekerja yaitu: 
1. Persepsi masyarakat yang tidak setuju mengenai wanita berkarier di 
Kecamatan Ajangale  
Wanita pada hakikatnya lebih baik jika berada di rumah saja karena apabila 
mereka di luar dikhawatirkan sisi negatifnya lebih besar. Sesuai ungkapan Sasmita 
bahwa: 
Wanita itu lebih baik di rumah saja karena kita tidak ada yang tahu apa yang 
akan terjadi di luar, tidak dapat dipungkiri pula bahwa lingkungan luar 
terancam membawa dampak kurang baik terhadap wanita tersebut terlebih lagi 
anggapan negatif lingkungan sekitar.
1
 
 
Hal tersebut memiliki makna tersirat bahwa apabila wanita berkarier 
dikhawatirkan akan ada banyak dampak negatif yang akan ditimbulkan terutama 
pada anggapan masyarakat yang ada dilingkungan sekitar rumahnya. Mencari nafkah 
                                                             
1
Sasmita (33 tahun), Ibu Rumah Tangga,Wawancara, Ajangale 25 Januari 2019. 
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merupakan kewajiban seorang suami yang harus dipenuhi kepada keluarganya. Hal 
ini sepaham dengan pendapat yang disampaikan  oleh Hj. Nadi bahwa: 
Sudah seharusnya suami yang bekerja karena ia merupakan pencari nafkah 
dalam keluarga. Wanita cukup dirumah mempersiapkan kebutuhan anak dan 
rumah tangga saja dan menunggu suami pulang.
2
 
Melihat pendapat tersebut memnag pada dasarnya ditegaskan dalam QS ath-
Thalaq/65: 7 bahwa tugas mencari nafkah adalah kewajiban suami yang harus 
dipenuhi karena nafkah merupakan hak istri atas suaminya sejak mendirikan rumah 
tangga dan nafkah wajib bagi istri selama menunaikan tanggungan atau 
kewajibannya sebagai seorang istri.  
Pembagian waktu bagi wanita dalam rumah tangga sangatlah penting. Hal 
tersebut sangat berpengaruh terhadap kondisi rumah tangga. Apabila pembagian 
waktu tidak dapat diseimbangkan maka salah satu dari kedua hal tersebut akan 
terabaikan. Hal ini diungkapakan oleh Syahrina yang awalnya bekerja memilih untuk 
resign dari pekerjaannya, bahwa: 
 Jika wanita bekerja tentunya anak-anak dan rumah tangga seolah tidak terurus 
dengan baik, saya sudah mencobanya. Saya memilih keluar dari tempat  
bekerja karena merasa tidak dapat menyeimbangkan waktu antara keluarga 
dan pekerjaan, dengan pikiran yang matang saya memilih memberikan semua 
waktu untuk keluarga.
3
  
 
Berdasarkan pengalaman yang diungkapkan oleh Syahrina tersebut terlihat 
jelas dampak dari pembagian waktu pada wanita yang bekerja terkadang menjadi 
sebuah problematika yang sangat besar sehingga ketika pembagian waktu tidak 
terkoordinir dengan baik seperti itulah yang terjadi. Dengan demikian 
mengorbankan pekerjaan dibanding keluarga adalah keputusan yang sangat tepat. 
Melihat dalam hal ini memang sepatutnya keluarga menjadi prioritas utama 
                                                             
2
Hj. Nadi (55 tahun), Ibu Rumah Tangga,Wawancara, Ajangale 25 Januari 2019. 
3
Syahrina (30 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Ajangale, 28 Januari 2019. 
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walaupun hal tersebut merupakan sesuatu yang sulit. Lain halnya dipaparkan oleh 
St. Abe bahwa: “jika  wanita bekerja, dikhwatirkan ketika pulang hany \a akan 
membuat pertengkaran dengan suami”.4  
 Berdasarkan pengalaman yang dipaparkan oleh St. Abe bahwa istri yang 
bekerja diasumsikan akan menganggu keharmonisan rumah tangga seperti terjadinya 
pertengkaran, meninggalkan rumah karena sibuk bekerja sehingga suami merasa 
terabaikan dan membuat suasana hangat yang didambakan akan jarang terjadi  dan  
dapat memicu konflik dalam rumah tangga.  
Namun terkadang pula pengabdian seorang istri diukur dari seberapa besar 
upayanya berbakti kepada suami dan menjaga kehormatan suami yang dibuktikan 
dengan istri yang menetap dirumah. Hal ini diungkapkan oleh Wardihan Daud 
bahwa “Istri harus berbakti kepada suami, menjaga kehormatan  dengan cara tinggal 
saja dirumah. Mengurus rumah tangga sudah cukup. Tidak ada yang dikhwatirkan 
lagi”.5 
Sebagai seorang suami Wardihan Daud menganggap bahwa seorang istri 
harus menjaga kehormatan suaminya dengan cara tinggal di rumah tanpa memiliki 
kegiatan lain di luar rumah. Berdasarkan QS an-Nisa/4: 34 bahwa wanita shalehah 
adalah memelihara diri ketika suaminya tidak ada dan tentunya tidak memilki 
kegiatan yang mengharuskan istri keluarga rumah. 
Selain berbakti kepada suami, istri juga harus menjadi ibu yang baik bagi 
anak-anaknya. Kasih sayang  sepenuhnya harus dicurahkan kepada anak sejak kecil 
                                                             
4
St. Abe (45 tahun) ,Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Ajangale, 25 Januari 2019. 
5
Wardihan (36 tahun), Wiraswasta, Wawancara, Ajangale, 28 Januari 2019. 
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hingga dewasa, sehingga di wajibkan bagi  istri untuk tinggal dirumah menyaksikan 
secara langsung proses tumbuh kembang anak, hal ini diungkapkan oleh M. Taufik:  
Setiap anak tentunya membutuhkan kasih sayang dari kedua orang tuanya, 
terutama ibunya. Maka untuk memberikan kasih sayang tersebut sebaiknya 
istri di rumah saja, sehingga tumbuh kembang anak juga dapat diperhatikan 
dengan baik.
6
 
Tumbuh kembang anak sangat dipengaruhi oleh perhatian, kasih sayang dan 
didikan orang tuanya terutama ibu. Berdasarkan hal tersebut M. Taufik sangat 
menganjurkan istri hanya di rumah saja untuk kebaikan rumah tangga.  
Pendapat masyarakat yang tidak setuju terhadap wanita berkarier dilandasi 
oleh adanya kekhawatiran terhadap wanita apabila bekerja akan memberikan 
dampak kurang baik terhadap keluarga seperti anggapan negatif lingkungan 
sekitarnya, memancing kekacauan rumah tangga misalnya pertengkaran yang 
mengancam keharmonisan rumah tangga, adanya anak-anak yang kurang 
mendapatkan kasih sayang dan kurang pengawasan dalam proses tumbuh 
kembangnya anak tersebut.  
Sekalipun alasan-alasan tersebut dianggap hanya untuk kepentingan pribadi, 
namun pada kenyataannya hal tersebut yang dilakukan oleh beberapa orang yang 
tidak setuju walaupun berkarier merupakan bentuk kemaslahatan dalam pemilharaan 
agama, harta dan kehormatan.  
 
 
 
 
 
                                                             
6
M. Taufik (40 tahun), Wiraswasta, Wawancara, Ajangale, 28 Januari 2019. 
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2.  Persepsi masyarakat yang setuju mengenai wanita berkarier di Kecamatan 
Ajangale  
 Berbeda dengan pendapat sebelumnya, wanita dituntut bekerja untuk  
memenuhi kebutuhan ekonomi dan meringankan beban suami. Pernyataan ini 
diungkapkan oleh Kemma bahwa “Memang seharusnya wanita juga bekeja, karena 
jangan sampai dikemudian hari terdapat permasalahan ekonomi dalam keluarga 
sekaligus meringankan beban suami”.7  
Melihat kebutuhan hidup semakin  meningkat, saat ini banyak wanita yang 
notabenenya adalah seorang istri bekerja atau melakukan kegiatan di luar rumah 
untuk menghasilkan uang demi membantu meringankan beban suami. Hal tersebut 
merupakan alasan yang utama dari segi pandangan masyarakat membolehkan wanita 
bekerja karena pada dasarnya suami dan istri harus saling membantu, bahu membahu 
dalam mencukupi kebutuhan rumah tangga.   
Wanita dan laki-laki memiliki hak yang sama dalam berbagai pekerjaan, 
bahkan banyak wanita yang dibutuhkan dalam pekerjaan tersebut sebagaimana yang 
diutarakan Hj. Wana bahwa “Wanita dan laki-laki memiliki kesempatan serta 
kebebasan yang sama untuk terjun bekerja, sekarang sudah banyak pekerjaan yang 
membutuhkan tenaga wanita”.8  
Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan tekhnolgi informasi dan 
komunikasi membuat pekerjaan menjadi lebih mudah dan dapat dilakukan oleh 
wanita. Saat ini ada banyak pekerjaan yang mengharuskan wanita sebagai pelakunya 
sehingga kesempatan wanita untuk  mendapatakan pekerjaan sangat mudah. 
                                                             
7
Kemma (37 tahun),  Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Ajangale, 25 Januari 2019. 
8
Hj.Wana (42 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Ajangale, 25 Januari 2019. 
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Mengingat kebutuhan semakin meningkat dan adanya dukungan dari suami sebagai 
penentu kebijakan dalam rumah tangga.  
Wanita karier termasuk sebuah hak ataupun pilihan bagi seorang wanita 
untuk mengelutinya. Maka menjadi wanita karier merupakan hal yang wajar. 
Demikian pendapat yang diutarakan Dewi Sartika bahwa “Menjadi wanita pekerja 
itu adalah sebuah pilihan dan hak siapa saja maka tidak ada masalah dalam hal itu”.9 
Berdasarkan QS al-Jumu’ah/62:10 ditegaskan bahwa kewajiban bekerja 
berlaku bagi manusia laki-laki dan perempuan. Dianjurkan mencari rezeki dengan  
cara bekerja dan selalu mengingat Allah swt., agar mendapat juga keberuntungan. 
Seorang wanita tentunya harus lebih maju dari laki-laki dengan memiliki 
pendidikan yang tinggi dan karier yang cemerlang, hal tersebut akan berpengaruh 
terhadap lingkungan sosial keluarga. Hal ini dipaparkan oleh Darma bahwa “Wanita 
juga harus maju dan memiliki pekerjaan yang bagus, lingkungan sosialnya nanti 
berpengaruh pada keluarganya”.10   
Pendidikan karakter anak dipengaruhi oleh pendidikan karakter yang ada 
dilingkungan sekitarnya terutama lingkungan keluarga. Ilmu pengetahuan dan 
perilaku wanita sebagai istri dan ibu sangat berpengaruh bagi anaknya. Anak yang 
cerdas ilmu dan perilakunya tidak lahir secara instan, namun lahir dari didikan 
orangtua utamanya ibu yang cerdas pula.  
Selain itu potensi yang dimiliki seorang wanita tidak dapat dibatasi, hal ini 
sesuai unggapan Muh. Idham bahwa: 
                                                             
9
Dewi Sartika (32 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Ajangale, 25 Januari 2019. 
10
Darma (43 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Ajangale, 25 Januari 2019. 
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“Setiap wanita tentu memiliki potensi yang ada dalam dirinya, apabila potensi 
tersebut dapat tersalurkan dengan bekerja maka apa salahnya jika sebagai 
seorang suami memberikan izin untuk bekerja”.11 
Sebagai seorang suami Muh. Idham memberikan kebebasan untuk istrinya 
bekerja karena setiap wanita memiliki setiap potensi dan hal tersebut harus 
dikembangkan dan disalurkan untuk memberikan manfaat bagi orang banyak. 
Menanggapi fenomena wanita bekerja khususnya di Kecamatan Ajangale 
Kepala Kantor Urusan Agama H. Muh. Saleh, S.Pd., M.Pd., mengungkapkan bahwa:  
Dahulu wanita sangat dianjurkan untuk berada dirumah, namun melihat 
kondisi sekarang ini tentu terdapat perubahan. Wanita dan laki-laki 
mempunyai kesempatan yang sama untuk bekerja. Dalam al-Quran juga telah 
diserukan kepada manusia untuk bertebaran mencari rezeki di dunia ini. 
Terkait dengan wanita yang berumahtangga tentu boleh juga bekerja asalkan 
mereka tidak melupakan kodratnya sebagai seorang istri, harus taat kepada 
suami serta menjaga diri dan martabat keluarganya.
12
  
Wanita diberikan kebebasan untuk bekerja apabila hal tersebut tidak 
mempengaruhi ketaatannya pada suami dan kewajibannya sebagai istri.  
Laju perkembangan wanita bekerja tidak dapat dihindari saat ini, Camat 
Ajangale A. Mappangar, MM., pun mengungkapkan bahwa: 
Tidak dapat dipungkiri ruang publik saat ini banyak wanita yang berperan 
penting. Semuanya telah memiliki kapasitas yang sama. Namun wanita 
memilki beban yang lebih karena harus juga menjalankan pekerjaan di rumah. 
Jadi sebaiknya wanita harus cerdas dalam mengatur semuanya hingga tidak 
ada yang terabaikan.
13
  
Wanita memiliki beban pekerjaan ganda daripada laki-laki. Saat di tempat 
bekerja, mereka harus sepenuhnya bertanggung jawab mengerjakan pekerjan kantor. 
Setibanya di rumah mereka kembali dihadapkan pada kewajibannya dalam rumah 
tangga untuk mengurus suami, anak-anak dan kebutuhan rumah tangga lainnya. 
                                                             
11
Muh.Idham (39 tahun), Wiraswasta, Wawancara, Ajangale, 28 Januari 2019. 
12
H.Muh.Saleh (41 tahun),  Kepala Kantor Urusan Agama, Wawancara, Ajangale, 07 
Februari 2019. 
13
Andi Mappangara  (55 tahun), Camat Ajangale, Wawancara, Ajangale, 11 Februari 2019. 
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Sehingga tuntutan wanita karier bukanlah hal yang mudah dan diharapkan para 
wanita karier tersebut dapat mengatur waktunya dengan baik.  
Wanita istimewa dengan berbagai hak-hak yang dimilikinya, salah satunya 
adalah  hak untuk bekerja. Berbagai alasan diatas berdasarkan pada kemaslahatan 
harta, keturunan dan kehormatan keluarga yang dipikulnya. Wanita memang 
dituntut bekerja untuk mengantisipasi hal yang tidak diinginkan dimasa yang akan 
datang,  utamanya dalam  hal pemenuhan kebutuhan ekonomi karena pada dasarnya 
bekerja merupakan kebebasan bagi setiap individu serta bekerja dapat 
mempengaruhi pola interaksi di  lingkungan sosial. 
Pada dasarnya maslahah adalah tujuan disyariatkannya hukum Islam dan 
pada kehidupan rumah tangga tujuannya untuk menjaga keharmonisan dan keutuhan 
rumah tangga tersebut. Selain itu dapat meminimalisir kekacauan yang terjadi dalam 
rumah tangga, sehingga terwujudnya tujuan pernikahan yaitu keluarga yang sakinah 
mawaddah dan warahmah. 
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C. Alasan Wanita di Kecamatan Ajangale Berkarier 
Perkembangan zaman memang tidak dapat dipungkiri akan memberikan 
pengaruh bagi kehidupan sehari-hari seperti kaum wanita. Saat ini kaum wanita 
mulai menunjukkan emansipasinya utamanya dalam hal berkarier. Wanita pun aktif 
diberbagai bidang seperti politik, sosial, ekonomi, budaya, pendidikan, olahraga dan 
lain sebagainya. Sebelum mereka memutuskan untuk berkarier tentu telah 
mempunyai rancangan atau perencaanan yang baik dan matang dalam hidupnya dan 
adanya suatu alasan atau mengapa mereka berkarier.  
Berdasarkan penelitian beberapa informan ditemukan beberapa alasan wanita 
berkarier, alasan tersebut sebagai berikut: 
1. Mengamalkan Ilmu 
Ilmu merupakan sesuatu yang telah diperoleh sejak kecil hingga dewasa. Ilmu 
tidak dibatasi oleh waktu dan tempat. Maka dengan menjadi wanita karier seseorang 
dapat mengamalkan atau menjalankan amanah dari ilmu yang diperoleh dari bangku 
kuliah atau sekolah. Sesuai dengan ungkapan Nurhayati bahwa “Pada dasarnya saya 
ingin mengamalkan ilmu yang pernah saya dapatkan dibangku kuliah”.14  
Berdasarkan pendapat Nurhayati dapat terlihat bahwa ilmu yang diperoleh 
sebaiknya diimplemantasikan  kepada orang banyak.  
Berbagi ilmu merupakan anjuran agama dan salah satunya dengan cara 
menjadi tenaga pendidik. Hal tersebut disampaikan oleh Masnawati bahwa “Guru 
merupakan tugas mulia, dan ilmu dapat dibagikan kepada anak didik sehingga 
mereka bisa berguna bagi agama, bangsa dan negara”.15  
                                                             
14
Nurhayati (46 tahun), Staf KUA,Wawancara, Ajangale, 07 Februari 2019.  
15
Masnawati (38 tahun), Guru, Wawancara, Ajangale, 05 Februari 2019. 
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Bekerja sebagai guru merupakan cara yang dilakukan oleh sekian banyak ibu 
rumah tangga salah satunya ibu Masnawati, anggapannya berbagi ilmu dapat 
memberikan kontribusi yang nyata terhadap agama, bangsa dan negara.  
Bekerja merupakan solusi untuk membagikan ilmu lebih efesien. Hal ini 
disampaikan langsung oleh Asriani bahwa “Saya lebih leluasa membagikan ilmu 
pengetahuan saya dalam pekerjaan”.16  
 Ilmu yang diperoleh diharapkan senantiasa dibagikan dengan bebas dan 
terbuka kepada siapapun, dengan bekerja hal tersebut dapat tercapai sehingga 
bernilai pahala disisi Allah swt.  
Selain itu orang yang baik ialah orang yang bermanfaat bagi orang lain. Salah 
satu caranya yaitu dengan bekerja. Selain bermanfaat bagi orang lain bekerja 
merupakan alternatif untuk membagikan ilmu yang diperoleh. Hal ini sesuai 
ungkapan Hj. Syahriani, bahwa “Bekerja itu merupakan cara agar ilmu dapat 
diamalkan dan menjadi orang yang baik karena membawa manfaat bagi orang 
lain”.17 
Berdasarkan pernyataan Hj. Syahriani dapat dikaitkan dengan salah satu 
hadis Nabi Muhammad saw., yang menganjurkan umat Islam untuk berbuat baik 
terhadap orang lain dan makhluk lain. Hal ini menjadi indikator bagaimana mukmin 
yang sebenarnya. Eksistensi manusia  ditentukan oleh seberapa banyak manfaat 
diberikan kepada orang lain.  
 Ilmu yang diperoleh memang harus diterapkan dalam sebuah pekerjaan agar 
bermanfaat bagi orang lain sehingga dapat memberikan kebahagiaan tersendiri 
                                                             
16
Asriani (39 tahun), Staf Kecamatan, Wawancara, Ajangale,  11 Februari 2019. 
17
Hj.Syahriani  (44 tahun),  Lurah Keluarahan Pompanua, Wawanncara, 08  Februari 2019. 
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terlebih lagi kebahagiaan untuk orang lain. Pendapat tersebut diutarakan oleh 
Nurhaerani Fahri, bahwa: 
Saya sebagai dokter tentunya menerapkan ilmu yang diperoleh dalam sebuah 
pekerjaan, apalagi dibutuhkan oleh masyarakat. Tentunya dapat memberikan 
kebahagian kepada orang lain apabila saya menolong mereka dengan ilmu 
saya.
18
 
Berdasarkan pengalaman Nurhaerani Fahri pekerjaan yang digelutinya sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat sehingga tentunya dalam hal ini bekerja merupakan 
solusi terbaik untuk kemaslahatan bersama dan juga kebahagian seseorang dapat 
tercipta apabila dapat saling membantu dan tolong menolong dalam kebaikan.  
Lain halnya yang di ungkapkan oleh Firkawati Firman bahwa “Ilmu tersebut 
kelak akan menjadi amal jariyah apabila ilmu tersebut diamalkan dan dibagi kepada 
orang lain”.19 
Amal jariyah merupakan amalan yang tidak akan terputus apabila seseorang 
meninggal. Berdasarkan hadis riwayat Muslim artinya “ Jika anak adam meninggal, 
maka amalnya terputus kecuali tiga perkara yaitu sedekah jariyah (wakaf), ilmu yang 
bermanfaat dan anak soleh yang berdoa kepadanya”. Ilmu yang bermanfaat dalam 
hal ini adalah ilmu yang berguna bagi kebaikan orang lain. Selama ilmu yang 
diajarkan tersebut masih digunakan dan dimanfaatkan oleh orang lain maka selama 
itu pula pahala yang tiada henti akan mengalir terus kepada orang yang memberikan 
ilmu yang bermanfaat tersebut, sekalipun orang tersebut telah meninggal.  
 Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, juga benar adanya bahwa 
mengamalkan ilmu merupakan salah satu amal jariyah yang tidak akan pernah 
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Nurhaerani Fahri (29 tahun),  Dokter, Wawancara, Ajangale, 01 Februari 2019. 
19
Firkawaty Firman (34 tahun), Guru, Wawancara, Ajangale, 06  Januari 2019. 
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terputus apabila kelak seseorang meninggal. Selain itu Allah swt., berfirman dalam 
QS al-Mujadilah/58: 11 bahwa akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman 
lagi berilmu. Melihat hal tersebut kembali mengingat bahwa tujuan hukum Islam 
adalah kemaslahatan untuk umat Islam. Menuntut Ilmu adalah hal yang dianjurkan 
dalam Islam sehingga maslahah sebagai tujuan hukum Islam dapat tercapai.  
Berdasarkan alasan informan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 
bekerja,  ilmu yang diperoleh dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
memberi manfaat kepada orang lain dan ilmu tersebut akan berguna bagi kehidupan 
dunia dan akhirat. 
2. Kebutuhan Ekonomi  
Ekonomi merupakan salah satu hal yang berpengaruh besar terhadap 
kehidupan setiap individu terutama bagi mereka yang telah berkeluarga. Bekerja di 
luar rumah salah satu alasannya adalah untuk menambah penghasilan keluarga 
terutama untuk pendidikan anak. Hal ini disampaikan oleh Hildayanti, bahwa  
“Untuk menambah penghasilan keluarga utamanya sebagai tabungan untuk 
pendidikan anak kedepannya”.20   
Pendidikan merupakan salah satu modal untuk menggapai cita-cita seseorang 
dimasa yang akan datang. Tidak dapat dipungkiri kualitas pendidikan yang baik 
tentunya membutuhkan dana yang lebih besar dan umumnya setiap orang tua tentu 
menginginkan anaknya mendapatakan kualitas pendidikan terbaik dan layak 
sehingga dengan bekerja diharapkan dapat memberikan solusi agar dapat memenuhi 
kebutuhan pendidikan terbaik kepada anak sebagai penerus bangsa.  
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Hildyani (30 tahun), Wiraswasta, Wawancara, Ajangale, 25 Januari 2019. 
77 
 
 
Wanita sebagai seorang istri juga memiliki peran untuk membantu suami.  
Bekerja juga dapat meringankan beban suami dalam hal kebutuhan ekonomi. 
Pernyataan ini disampaikan oleh Nurhayati, bahwa “Selain mengamalkan ilmu saya 
juga ingin meringakan beban suami”21. Hal tersebut senada dengan ungkapan 
Mardiyah Damis “Bekerja meruapakan solusi meringankan beban suami, sehingga 
dengan begitu keluraga terhindar dari keterpurukan ekonomi”.22  
Berdasarkan kebutuhan ekonomi yang notabenya semakin hari semakin 
meningkat maka dengan bekerja diharapkan bahwa  kebutuhan ekonomi yang pada 
dasarnya ditanggung oleh seorang suami dapat berkurang atas bantuan istri yang 
bekerja pula. Sehingga berbagai masalah ekonomi dalam keluarga dapat dihindarkan. 
Permasalahan ekonomi sering kali muncul apabila seseorang telah menikah, 
sehingga untuk menyelesaikannya dengan membantu suami dalam bekerja, hal ini 
diungkapkan oleh  Asriani  bahwa “Bekerja juga dapat meringankan beban suami, 
karena memang pada dasarnya menikah tentunya harus meringankan beban satu 
sama lain”.23  
Membangun bahtera rumah tangga berarti siap untuk hidup bersama dalam 
keadaan apapun. Menanggung beban bersama. Tidak ada larangan untuk istri 
membantu suami dalam hal mencari nafkah. Istri bekerja setidaknya dapat 
membantu meringankan beban suami dalam pemenuhan kebutuhan keluarga 
sehingga dapat menetralisir dampak buruk terhadap kesejahteraan keluarga.  
Bekerja merupakan salah satu solusi untuk meringankan beban suami serta 
upaya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dalam rumah tangga karena ekonomi 
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Nurhayati (46 tahun),  Staf KUA, Wawancara, Ajangale, 07 Februari 2019. 
22
Mardiyah Damis (37 tahun), Guru, Wawancara, Ajangale, 05 Februari 2019. 
23
Asriani (39 tahun), Staf Kecamatan, Wawancara, Ajangale,11 Februari 2019. 
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merupakan hal yang mendasar dalam rumah tangga. Selain itu juga untuk 
pemenuhan kebutuhan anak demi masa depan yang lebih baik. 
3. Pemenuhan kebutuhan diri sendiri  
Kebutuhan setiap individu berbeda-beda. Wanita juga tentunya memiliki 
kebutuhan yang tersendiri. Bekerja merupakan salah satu tujuan untuk memenuhi 
kebutuhan diri sendiri tanpa membebankan hal tersebut kepada suami ataupun 
keluarga. Ungkapan ini disampaikan oleh Suleha bahwa “Dengan  Bekerja kita dapat 
memenuhi kebutuhan diri sendiri dengan pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan 
terebut, tidak perlu lagi meminta kepada suami”.24 
Berdasarkan pengalaman Suleha bahwa wanita memang memilki kebutuhan 
yang lebih dan berbeda dari laki-laki. Dengan memenuhi kebutuhan diri sendiri 
meruapakan suatu hal yang baik karena tidak lagi membebankannya kepada suami 
sehingga dapat terpenuhinya kebutuhan rumah tangga yang lain.  
Bekerja merupakan sesuatu yang dilakukan sebelum menikah untuk 
memenuhi kebutuhan diri sendiri dan sulit meninggalkannya setelah menikah dan 
dengan bekerja seseorang wanita lebih leluasa memenuhi kebutuhannya hal ini 
diungkapkan oleh Nurhaerani Fahri, bahwa: 
 Sebelum saya berumah tangga saya memang sudah bekerja sehingga setelah 
menikah sepertinya sulit untuk meninggalkan pekerjaan, selain dibutuhkan 
oleh masyarakat, juga dengan berpenghasilan sendiri dapat leluasa memenuhi 
kebutuhan diri sendiri.
25
  
Berdasarkan ungkapan Nurhaerani Fahri dapat dilihat bahwa dengan bekerja 
seorang wanita yang memiliki pendapatan akan lebih bebas dan leluasa 
menggunakan pendapatan tersebut untuk memenuhi kebutuhan terhadap dirinya 
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Suleha,Bse. (57 tahun),  Kepala UPT KB, Wawancara, Ajangale,11 Januari 2019. 
25
Nurhaerani Fahri (29 tahun) , Dokter, Wawancara, Ajangale, 01 Februari 2019. 
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sendiri. Pemenuhan kebutuhan diri sendiri tersebut memang dilakukannya sebelum 
menikah dengan memakai hasil dari pekerjaannya tersebut.   
Berdasarkan beberapa pendapat informan tersebut dapat dilihat bahwa 
seorang wanita bekerja selain untuk mengamalkan ilmu yang diperoleh dan juga 
untuk pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga serta pemenuhan diri sendiri menjadi 
salah satu alasan wanita bekerja di luar rumah.  
Selain alasan tersebut ditemukan beberapa dukungan suami terhadap para 
istri yang bekerja diluar rumah. Ada tiga macam pandangan mengenai pendapat 
perempuan yang bekerja di luar rumah atau perempuan karir. Pendapat-pendapat 
tersebut termasuk di dalam alasan perempuan bekerja. Alasan pertama adalah 
perempuan diperbolehkan bekerja untuk meringankan beban suami dalam mencari 
nafkah. Alasan kedua adalah diperbolehkannya perempuan yang bekerja di luar 
rumah untuk menjalankan amanah atas ilmu yang mereka miliki. Alasan ketiga 
menyatakan bahawa perempuan bekerja merupakan cara untuk memenuhi kebutuhan 
diri sendiri. 
Pandangan pertama yang menyatakan bahwa wanita karier tersebut 
meringankan beban suami. Walaupun pada dasarnya suami yang wajib mencari 
nafkah. Namun tidak lepas dari pandangan masyarkat bahwa wanita berkarier untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Hal ini diungkapkan Nurhayati bahwa 
“Islam mengizinkan istri bekerja walaupun pada dasarnya merupakan kewajiban 
suami, tetapi hal ini dapat membantu meringankan beban suami dalam memenuhi 
kebutuhan keluarga”.26 
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Nurhayati  (46 tahun), Staf KUA, Wawancara, Ajangale, 07 Februari 2019. 
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Alasan kedua diizinkannya perempuan bekerja adalah untuk melaksanakan 
amanah atas ilmu yang dimiliki. Menurut Masnawati  menyatakan bahwa amanah 
perlu dilaksanakan oleh setiap orang termasuk dalam hal berbagi ilmu “Agama 
menganjurkan untuk menyampaikan amanah kepada siapa saja, seperti ilmu. Ilmu 
tersebut dapat tersampaikan apabila bekerja dan hal tersebut membuat perempuan 
menjadi lebih baik karena telah menyampaikan amanah tersebut”.27 
Alasan ketiga diizinkannya perempuan bekerja adalah untuk memenuhi 
kebutuhan diri sendiri. Bekerja merupakan salah satu hak perempuan karena 
perempuan juga memiliki kebutuhan terhadap dirinya sendiri dan salah satu untuk 
memenuhinya dengan cara bekerja. Hal ini disampaikan Suleha “Perempuan 
memiliki kebutuhan tersendiri maka dengan ini mestinya harus bekerja”.28 
Selain itu mengenai perizinan untuk istri yang bekerja, semua istri menjawab 
bahwa mereka mendapat dukungan dari suami, hal ini diungkapkan oleh Nurhaerani 
Fahri bahwa “Saya sepenuhnya mendapat dukungan dari suami, karena ia bergelut di 
dunia akademisi tentunya dia mengerti keadaan saat ini terlebih adanya emansipasi 
wanita”.29 
 Tolak ukur diizinkannya bekerja adalah karena keadaan saat ini tidak seperti 
sebelumnya, berbagai gerakan dan emansipasi wanita dissuarakan  dalam berbagai 
kesempatan dan laki-laki dan perempuan dinayatkan pada posisi yang sama. Selain 
itu tanpa dukungan dari suami, seorang istri tidak dapat bekerja, karena ridha Allah 
swt., adalah ridha suami. Hal ini diutarakan oleh Masnawati bahwa  “Saya bekerja 
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Masnawati (38 tahun),  Guru, Wawancara, Ajangale, 05 Februari 2019. 
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Suleha (57 tahun),  Kepala UPT KB, Wawancara, Ajangale,11 Januari 2019. 
29
Nurhaerani Fahri (29 tahun),  Dokter, Wawancara, Ajangale, 01 Februari 2019. 
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tentu atas izin dan dukungan suami, jika tidak diizinkan pasti saya tidak bekerja 
karena ridha Allah kan merupakan ridho suami”.30  
Ridha Allah swt. merupakan tujuan utama dari setiap muslim serta kehidupan 
berumah tangga merupakan bagian darinya. Salah satu yang akan mendatangkan 
keridhaan Allah swt. yaitu proses ketaatan istri terhadap suaminya. Sesuai dalam 
firman Allah swt. dalam QS.at-Taubah/9: 72 bahwa keridhaan Allah swt., lebih 
besar dan itu merupakan keberuntungan yang besar pula. Sehingga seorang istri 
hendaknya menjadikan ridha Allah swt., sebagai tujuan utama. Harapan untuk 
meraih ridha Allah swt., inilah yang seharusnya dijadikan motivasi bagi istri untuk 
senangtiasa melaksanakan ketaatannya kepada suami.  
Adanya izin dan dukungan dari suami juga dibarengi dengan syarat –syarat 
tertentu. Seperti yang diutarakan oleh Mardiyah Damis, bahwa: “Suami sangat 
mendukung namun harus menjaga kehormatan, suami dan keluarga”.31 Kemudian 
dikuatkan pula dengan pendapat Firkawati Firman “Walaupun bekerja harus tetap 
pada kewajiban yaitu sebagai istri dan ibu bagi anak-anak, dapat membagi waktu 
kepada keluarga dan juga perhatian penuh kepada anak, agar perkembangan anak 
dapat dikontrol dengan baik”.32 Pendapat lain juga disampaikan oleh Asriani 
“Walaupun bekerja, namun stamina, tenaga harus tetap dijaga agar kesehatan tidak 
terganggu yang nantinya akan mempengaruhi pemenuhan kewajiban dalam rumah 
tangga”.33 
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Masnawati (38 tahun),  Guru, Wawancara, Ajangale, 05 Februari 2019. 
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Mardiyah Damis (37 tahun), Guru, Wawancara, Ajangale, 05 Februari 2019. 
32
Firkawaty Firman (34 tahun), Guru, Wawancara, Ajangale, 06  Januari 2019. 
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Berdasarkan berbagai pendapat tersebut dapat dilihat bahwa suami 
memberikan izin kepada istrinya untuk bekerja. Namun juga memberikan syarat-
syarat yang harus dipenuhi oleh sang istri yaitu menjaga kehormatan diri sendiri dan 
keluarga, membagi waktu antara keluarga dan pekerjaan ,menjaga kesehatan agar 
tetap menjalankan kewajiban dalam rumah tangga. Hal ini berdasarkan dengan 
tujuannya hukum Islam yaitu meemelihara kehormatan.  
Mengenai pembagian waktu antara pekerjaan dan keluarga, memanfaatkan 
waktu libur serta seringnya berkomunikasi sebelum dan sesudah bekerja dan juga 
tidak membawa pekerjaan kantor pulang kerumah. Hal tersebut diungkapkan oleh 
Suleha bahwa: 
Untuk membagi waktu antara keluarga dan pekerjaan harus pintar-pintar 
memanfaatkan waktu seperti waktu libur, waktu senggang sebelum dan 
sesudah bekerja dan terutama tidak membawa pekerjaan kantor pulang 
kerumah.
34
  
 Berdasarkan yang diutarakan oleh Suleha dilihat bahwa waktu libur 
merupakan waktu yang berkualitas (Quality time) untuk keluarga. Waktu  tersebut 
difokuskan sepenuhnya hanya untuk keluarga dan juga pekerjaan yang ada di kantor 
tidak mestinya dibawa pulang ke rumah. Hal ini berfokus untuk menjaga 
keharmonisan dalam keluarga.  
Pekerjaan rumah harus diselesaikan lebih awal sebelum wanita beraktivitas di 
luar rumah dengan cara bangun lebih awal atau bangun lebih pagi. Pernyataan ini 
disampaikan oleh Masnawati, bahwa “Sebaik-baiknya sebagai seorang ibu, sebelum 
berangkat bekerja sudah mengerjakan pekerjaan rumah dan bangun lebih awal, 
usahakan bangun jam 04.00 subuh”.35 
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Suleha (57 tahun),  Kepala UPT KB, Wawancara, Ajangale,11 Januari 2019. 
35
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 Senada dengan ungkapan Nurhayati bahwa pekerjaan rumah diutamakan 
terlebih dahulu kemudian mengerjakan pekerjaan kantor. 
Keluarga tetap nomor satu, misalnya harus bangun cepat menyiapkan sarapan, 
mengurus anak-anak dan pekerjaan rumah lainnya. Jika sudah selesai baru 
mengerjakan pekerjaan kantor walapun kadangkala keteteran seperti telat 
masuk kantor
36
.  
Pendapat-pendapat tersebut dapat dilihat bahwa mengenai pembagian waktu, 
keluarga meruapakan hal yang utama dan setelahnya barulah mengepentingkan 
keduanya. Kewajiban seorang wanita dalam rumah tangga tidak harus diabaikan 
dengan bekerja. Mekanisme pembagian waktu antara keduanya harus baik sehingga 
kewajiban antara rumah tangga dan pekerjaan akan dijalankan berdampingan sesuai 
yang diinginkan. 
 Wanita karier identik dengan anggapan lingkungan luar. Berbagai anggapan 
yang didengar oleh wanita karier mengenai hal tersebut. Wanita karier kadangkala 
menimbulkan kontroversi dalam masyarakat. Hal tersebut disampaikan oleh 
Mardiyah Damis bahwa “Pasti wanita bekerja menjadi kontroversi di lingkungan 
luar. Namun apabila dapat membagi waktu antara pekerjaan dan rumah tangga 
kenapa tidak berkarier”.37 
Jika seorang wanita dapat menyeimbangkan waktunya tidak ada salahnya 
untuk memiliki aktivitas di luar rumah. Anggapan negatif tentang wanita karier 
yakni seorang wanita karier hanya buang waktu dan keluarga tidak terurus. Pendapat 
ini diutarakan Nurhayati bahwa  “Lingkungan luar mungkin ada yang berfikir positif 
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dan negatif menganggap pekerja buang-buang wjatu dan berfikir keluarga tidak 
terurus dengan baik”.38  
Lain halnya dengan pernyataan Suleha bahwa “Anggapan lingkungan luar 
sangat baik karena di masa kini wanita juga berkeinginan untuk bekerja agar 
mempunyai penghasilan sendiri untuk masa depan keluarga.
39
  
Dari berbagai pendapat di atas terdapat  masyarakat yang beranggapan 
bahwa wanita karier hanya akan membuang waktu dan melalaikan kewajibannya 
dalam rumah tangga sebagai istri ibu. Adapula yang menganggap dengan wanita 
bekerja maka dapat memotivasi wanita lainnya untuk bekerja demi pemenuhan taraf 
hidup yang lebih baik lagi.  
Terlepas dari itu, mengenai wanita karier tentunya lingkungan luar atau 
masyarakat memiliki sudut pandang yang berbeda-beda. Adanya kontroversi dari 
lingkungan luar mengenai wanita karier tentunya dapat diatasi seorang wanita karier 
dengan menujukkan kapasitas mereka dalam bekerja di luar rumah dan tanggung 
jawab mereka dalam keluarga. 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
38
Nurhayati (46 tahun), Staf KUA, Wawancara, Ajangale, 07 Februari 2019. 
39
Suleha (57 tahun),  Kepala UPT KB, Wawancara, Ajangale,11 Januari 2019. 
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D. Pandangan Hukum Islam tentang Wanita Karier  
Islam merupakan agama yang memposisikan wanita sesuai dengan fitrah 
diciptakannya, wanita juga memiliki kedudukan yang mulia dan terhormat sebagai 
khilafah seperti kaum adam. Peranan utamanya sebagai pembentuk dan pencetak 
genarasi shaleh dan shalehah yang menjadi tumpuan bagi proses perjalanan 
kehidupan.   
Islam sangat memuliakan seorang wanita, menghormati serta menjunjung 
tinggi martabatnya. Hal tersebut tergambarkan dalam perilaku kehidupan sehari-
hari.  Islam memberikan tuntunan lengkap terkait syariat-syariat Islam  mengenai 
perlindungan dan batasan kehidupan wanita, agar wanita tidak menyimpang dari apa 
yang digariskan Allah swt., kepadanya. 
Allah  swt., menciptakan kaum Adam dan Hawa sesuai fitrah dan karakter 
masing-masing. Secara alami laki-laki memiliki otot yang kekar, kemampuan 
melakukan pekerjaan yang berat, menjadi pemimpin dalam segala urusan, terkhusus 
bagi keluarga, negara dan sebagainya. Laki-laki pun dibebankan untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga dengan layak. Sedangan bentuk fitrah seorang wanita yang tidak 
bisa digantikan oleh laki-laki yaitu mengandung, melahirkan, menyusui serta 
menstruasi yang terkadang membuat kondisi mereka kurang normal, selera makan 
berkurang dan lemahnya daya pikir.  
Islam menghendaki wanita untuk berkarier namun tidak bertentangan dengan 
kodrat kewanitaannya dan tidak membatasi haknya dalam bekerja, kecuali dalam 
aspek yang menyinggung kehormatannya, kemuliaan dan ketenangannya yang dapat 
berakibat pada pelecehan dan pencampakan. Peran muslimah selain mendidik anak-
anaknya kelak menjadi generasi soleh dan solehah diharapkan juga untuk berbuat 
86 
 
 
baik kepada suami dan menaatinya setelah Allah swt., karena segala sesuatu yang 
dilakukan oleh istri membutuhkan ridha seorang suami. 
1. Aspek persamaan laki-laki dan perempuan 
Jika berbicara mengenai prinsip persamaan laki-laki dan perempuan maka dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut:  
a. Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba.  
Salah satu tujuan penciptaan manusia yaitu untuk menyembah tuhan, 
sebagaimana disebutkan dalam QS al-zariyat/51: 56., bahwa Allah swt., 
menciptakan jin dan manusia tidak lain hanya untuk mengabdi kepada-Nya. 
Dalam kapasitas manusia sebagai hamba tidak ada perbedaan antara laki-
laki dan perempuan. Keduanya mempunyai potensi dan peluang yang sama untuk 
menjadi hamba yang ideal. Hamba yang ideal dalam Alquran biasa diistilahkan 
dengan orang-orang yang bertakwa. Dan untuk mencapai derajat takwa tersebut 
tidak dikenal adanya perbedaan jenis kelamin, suku bangsa, atau kelompok etnis 
tertentu. Sebagaimana disebutkan dalam QS al-Hujarat/49: 13 bahwa manusia 
diciptakan terdiri dari laki-laki dan perempuan dan dijadikannya berbangsa serta 
bersuku-suku supaya mereka saling mengenal. Selain itu  dalam penciptaan manusia 
pun, Allah swt juga menyebutkan bahwa laki-laki dan perempuan diciptakan dari 
esensi yang sama. Berdasarkan firman Allah swt., dalam QS an-Nisa/4: 1 bahwa 
Allah swt., menciptakan seorang laki-laki dan dijadikannya wanita sebagai isteri 
untuk mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak dan diantaranya 
tetap menjalin silaturhahmi.  
 Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bahwa Allah swt., menciptakan segala 
sesuatu berpasang-pasangan. Allah berfirman dalam QS ad-Dzariyat/51: 49 yang 
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menyatakan bahwa segala sesuatu itu diciptakan berpasang-pasangan agar manusia 
mengingat kebesaran Allah swt. 
Dalam kapasitas hamba, laki-laki dan perempuan masing-masing 
mendapatkan penghargaan dari Tuhan sesuai dengan kadar pengabdiannya, 
sebagaimana disebutkan dalam QS al-Nahl/16: 97 bahwa laki-laki dan perempuan 
yang beriman akan diberikan kehidupan yang baik dan balasan pahala atas apa yang 
telah dikerjakannya.  
Selain laki-laki dan perempuan diciptakan dari esensi yang sama, juga dari 
segi waktu dalam Alquran tidak ada yang menerangkan bahwa Adam dan Hawa 
diciptakan secara terpisah. Sehingga wanita tidak dapat dikatakan sebagai makhluk 
kelas dua, karena laki-laki maupun wanita menurut Alquran mempunyai tingkat 
kemanusiaan yang sama dan fungsi kemanusiaan yang sama pula, yakni sebagai 
khalifah di bumi. 
b. Laki-laki dan perempuan sebagai khalifah di bumi 
Selain tujuan penciptaan manusia di bumi sebagai hamba dan taat serta patuh 
kepada perintah Allah swt., juga menjadi khalifah di bumi. Kapasitas manusia 
menjadi khalifah dimuka bumi ditegaskan Allah swt., dalam QS al-An’am/6:165 
bahwa Allah swt., menjadikan manusia sebagai penguasa dan meninggikannya 
beberapa derajat serta untuk menguji dari apa yang telah diberikan Allah swt., 
kepadanya.  Dalam ayat lain, disebutkan dalam QS al-Baqarah/2: 30 bahwa malaikat 
pernah bertanya kepada Allah swt mengapa hendak menjadikan manusia sebagai 
khilafah di muka bumi, padahal manusia hanya akan membuat kerusakan dan 
peperangan. Allah swt pun menjawab bahwa ia maha mengetahui apa yang tidak 
mereka ketahui.  
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Khalifah dalam kedua ayat tersebut tidak menunjuk pada satu jenis kelamin 
atau kelompok etnis tertentu. Laki-laki dan perempuan mempunyai fungsi yang 
sama sebagai khalifah, yang mempertangggungjawabkan tugas-tugas kekhalifaannya 
di bumi, sebagaimana mereka harus bertanggung jawab sebagai hamba tuhan.  
c. Laki-laki dan perempuan menerima perjanjian primordial 
Laki-laki dan perempuan sama-sama mengemban amanah dan menerima 
perjanjian primordial dengan Tuhan. Seperti yang diketahui bahwa sebelum 
seseorang anak lahir dari rahim ibunya, ia terlebih dahulu harus menerima perjanjian 
dengan Tuhan. Sebagaimana Firman Allah swt., dalam QS al-A’raf/7: 172 bahwa 
setiap orang yang akan dilahirkan di muka bumi terlebih dahulu mengambil 
kesaksian ataupun janji bahwa Allah swt., adalah satu-satunya tuhan Yang Maha 
Esa.  
 Dalam Islam, tanggung jawab individual dan kemandirian berlangsung sejak 
dini, yaitu semenjak dalam kandungan. Sejak awal sejarah manusia dalam Islam 
tidak dikenal adanya diskriminasi jenis kelamin. Laki-laki dan perempuan sama-
sama menyatakan ikrar ketuhanan yang sama. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa laki-laki dan perempuan dalam 
Islam dilihat bahwa Allah memberikan kehormatan dan kedudukan kepada anak 
cucu Adam sebagai manusia. Laki-laki dan perempuan mempunyai status, tugas dan 
diberikan amanah yang sama. Begitulah Islam tidak membedakan antara wanita dan 
laki-laki kecuali ketakwaan mereka terhadap Allah swt., yang membedakan diantara 
keduanya.  
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2. Motivasi Wanita bekerja 
Semua agama tentunya menuntut umatnya untuk bekerja demi memenuhi  
kebutuhan hidupnya. Islam tidak melarang istri untuk bekerja karena laki-laki dan 
perempuan mempunyai hak yang sama untuk mencari rezeki masing-masing yang 
tentunya harus dilakukan dengan suatu usaha. Bahkan pada zaman Rasulullah saw.,  
telah diceritakan bahwa beberapa wanita bekerja seperti Khadijah ra., yakni 
berdagang, bekerja sebagai perias pengantin, seperti Ummu Salim binti Malhan, 
Asma putri Abu Bakar membantu suaminya dalam bekerja lapangan, Aisyah ra., 
sebagai hakim serta ikut serta berperang, Ummu Salamah (istri Nabi), Shafiyah, 
Laila Al-Ghaffaiyah, Ummu Sinam Al Aslamiyah juga turut membantu kaum laki-
laki dalam peperangan. 
Selain itu dengan mempunyai penghasilan tersendiri seorang wanita memiliki 
kepuasan dan kesenangan tersendiri dalam dirinya dari apa yang telah didapatkan 
dari hasil kerjanya. Hal tersebut diungkapkan Nurhaerani Fahri bahwa dengan 
mempunyai penghasilan sendiri maka terdapat kepuasan yang lahir dalam batin 
seseorang.  
Islam tidak melarang bagi seorang istri untuk bekerja asalkan tidak ia lalai 
terhadap kewajibannya utamanya sebagai istri bagi suaminya dan ibu bagi anak-
anaknya. 
Beberapa hal yang mengharuskan wanita bekerja yaitu 1) ia hidup sendiri 
sehingga ia harus menanggung beban nafkah kepada dirinya sendiri, contohnya 
ketika anak mulai beranjak dewasa tentu mereka tidak ingin selalu bergantung atau 
membebankan dirinya kepada orang tua sehingga ia memilih untuk bekerja. 2)  
Wanita yang mempunyai status sebagai single parent (Janda), ia harus memberikan 
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nafkah kepada anak-anaknya yang menjadi tanggungannya maka ia harus bekerja 
demi memenuhi nafkah tesebut. 3) Apabila seorang suami belum bisa mencukupi 
kebutuhan rumah tangganya, maka tidak salah apabila seorang istri dengan rela 
membantu suaminya dalam mencari nafkah demi memenuhi kebutuhan-kebutan 
keluarganya dan tidak melupakan kewajibannya dalam rumah tangga.  
Wanita dilahirkan dengan keistimewaan dan kelebihannya tersendiri. Selain 
mempunyai peranan yang amat penting dalam keluarga, wanita juga memainkan 
peranan penting dalam membangun masyarakat, organisasi dan negara. Saat ini 
banyak wanita yang berjaya dan maju dalam karier masing masing setaraf dengan 
laki-laki. Walau bagaimanapun, fenomena yang terlihat dewasa ini ialah munculnya 
masalah dekadensi moral di kalangan wanita yang bekerja terutama yang melibatkan 
fungsi wanita sebagai istri dan ibu dalam sebuah keluarga karena kegagalan 
mengimbangi tanggung jawab kekeluargaan dan pekerjannya. 
Dalam bidang pekerjaan atau karier, Islam bukan hanya mewajibkan hanya 
bagi laki-laki saja yang bekerja, namun bagi wanita pun demikian. Wanita boleh 
melakukan profesi dan keahlian yang dimilikinya asalkan halal dan tidak 
bertentangan dengan fitrahnya sebagai wanita dan pekerjaan tersebut tidak merusak 
martabatnya. Sebagaimana yang sudah tertulis dalam surat an-Nahl ayat 97, at-
Taubah ayat 71, an-Nisa ayat 32, dan lain sebagainya. 
Islam menganjurkan bagi wanita yang bekerja di luar rumah, dengan 
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: mendapat izin dari walinya, karena 
hak suami untuk menerima atau menolak keinginan istri untuk bekerja di luar rumah, 
sehingga dapat dikatakan bahwa persetujuan suami bagi wanita karir merupakan 
syarat utama yang harus dipenuhi oleh seorang istri. Tidak bercampur dengan laki-
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laki yang bukan mahramnya di tempat kerja, dan tidak bersikap tabarruj dalam 
lingkungan pekerja yang dapat mengundang fitnah. Diantaranya yaitu memakai 
pakaian yang menutup aurat, sebagai muslimah yang berada di lingkungan kerja 
harus merendahkan suara dan bertutur kata yang baik. Sebagian besar wanita 
muslimah diperbolehkan bekerja diluar rumah dikarenakan berbagai tuntutan 
kebutuhan primer keluarganya, namun seorang istri harus dapat menyeimbangkan 
antara tuntutan rumah tangga dan tuntutan kerja. 
Jadi, dalam pandangan Islam wanita mendapatkan kebebasan untuk memilih 
bekerja atau tidak. Apabila ia memilh untuk bekerja maka ia juga harus memenuhi 
tanggung jawab sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya serta dapat menjaga 
kodratnya juga agamanya. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut peneliti melihat bahwa adanya pro 
dan kontra terhadap wanita bekerja dalam masyarakat dikarenakan keduanya 
memiliki alasan-alasan yang berbeda. Tentunya juga demi terciptanya kebaikan bagi 
rumah tangga. Alasan-alasan wanita bekerja dapat dinilai secara logis bahwa dengan 
bekerja dapat memberikan kemaslahatan yang lebih besar terhadap keluarga seperti 
perekonomian menjadi baik, lingkungan sosial memberikan penghargaan tesendiri 
bagi yang bekerja dan juga bekerja semata-mata untuk masa depan keluarga 
khususnya terhadap anak-anak. Namun begitu wanita karier juga harus tetap 
memperhatikan keluarga dengan menyeimbangkan waktu antara bekerja dan 
keluarga serta menaati peraturan-peraturan yang diberikan oleh suami dan juga 
syariat-syariat Islam yang berlaku. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Wanita Karier menimbulkan pro dan kontra dalam masyarakat. Adanya 
Persepsi masyarakat yang tidak setuju mengenai wanita  yang beraktivitas  
diluar rumah karena  pada dasarnya suami  yang berkewajiban mencari 
nafkah untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Selain itu adanya 
kekhawatiran bahwa dengan wanita bekerja akan memberikan dampak yang 
kurang baik terhadap keluarga seperti halnya tidak terurusnya rumah tangga 
dengan baik, kurangnya kasih sayang terhadap anak dan juga apabila wanita 
bekerja dikhawatikan akan menimbulkan konflik dalam rumah tangga 
Namun adapula masyarakat yang setuju wanita bekerja di luar rumah 
dikarenakan adanya pemahaman di masa sekarang bahwa wanita dan laki-
laki memiliki hak dan kebebasan yang sama untuk berpartispasi dalam ruang 
publik dan juga terdapat pekerjaan yang membutuhkan tenaga wanita. 
Disamping itu seorang wanita memiliki kompetensi dalam dirinya  dan hal 
tersebut dapat tersalurkan dengan bekerja. Selain itu dengan wanita bekerja 
bertujuan untuk membantu suami dalam hal pemenuhan kebutuhan ekonomi 
sehingga masalah dalam bidang ekonomi dapat terhindarkan serta bekerja 
akan memepengaruhi lingkungan sosial dalam masyarakat.  
2. Alasan-alasan wanita bekerja diluar rumah disamping ingin mengamalkan 
ilmu yang diperoleh juga untuk menambah penghasilan guna kepentingan 
pendidikan yang baik terhadap anak. Selain itu untuk memenuhi kebutuhan 
yang ada pada dirinya sendiri tanpa harus membebankannya kepada suami 
serta wanita memang telah bekerja sebelum menikah sehingga sulit untuk 
93 
 
 
meninggalkan pekerjaan tersebut. Alasan lain yang menyebabkan wanita 
bekerja ialah membantu suami dalam hal memenuhi kebutuhan ekonomi 
keluarga. Sekalipun bekerja diluar rumah wanita karier tidak melupakan 
kewajiban utamanya dalam rumah tangga. Urusan rumah tangga tetap 
dijadikan sebagai prioritas utama daripada pekerjaan. 
3. Wanita karier dalam perspektif Islam dilihat dari aspek persamaan laki-laki 
dan perempuan bahwa dalam penciptaan laki-laki dan perempuan sama-sama 
memiliki kedudukan yang sama sebagai hamba. Selain itu antara laki-laki 
dan perempuan memiliki kapasitas yang sama untuk mejadi khalifah dimuka 
bumi dan juga sama-sama mendapat perjanjian primordial sebelum dilahirkan 
dari rahim seorang ibu.  Dalam motivasi bekerja dalam Islam tidak melarang 
seorang wanita sebagai istri bekerja, namun dalam menjalani pekerjaannya 
seorang istri tidak melalaikan kewajiban utamanya sebagai istri dan ibu bagi 
keluarganya. Dari etika wanita dalam bekerja Islam menganjurkan bagi 
wanita yang bekerja di luar rumah, dengan memperhatikan beberapa hal 
seperti telah mendapatkan izin dari walinya karena hak suami untuk 
menerima atau menolak keinginan istri untuk bekerja di luar rumah, sehingga 
dapat dikatakan bahwa persetujuan suami bagi wanita karir merupakan 
syarat utama yang harus dipenuhi oleh seorang istri. Secara umum dalam 
pandangan Islam wanita mendapat kebebasan untuk bekerja, tidak 
meninggalkan tanggung jawab dan ibu dari anak anaknya serta dapat 
menjaga kodratnya juga agamanya.  
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B. Implikasi 
1. Berdasarkan persepsi pada masyarakat mengenai wanita karier, setuju atau 
tidak, sebaiknya dalam lingkungan masyarakat tidak ada diskrminasi antara 
wanita yang beraktivitas diluar rumah maupun yang hanya menetap dirumah. 
2. Istri yang berkarier karena adanya faktor ekonomi harus didukung 
sepenuhnya sehingga dapat terciptanya keadilan antara laki-laki dan 
perempuan. 
3. Meluangkan waktu dengan keluarga merupakan solusi terbaik untuk 
mencegah timbulnya konflik dalam rumah tangga. Hal ini juga dapat tercipta 
komunikasi yang baik antara suami dan istri sehingga segala aspirasi pribadi 
istri dapat diungkapkan kepada suaminya  sehingga terwujudnya rumah 
tangga yang harmonis. 
4. Pemernitah harus memberikan peluang yang sama antara laki-laki dan wanita 
dalam bidang pekerjaan apapaun yang ada di ruang publik tanpa melihat dari 
pebedaan jenis kelamin sehingga terciptanya keselarasan dan keadilan antara 
laki-laki dan perempuan. 
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